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ABSTRAK 
Bahasa Makassar merupakan bahasa yang digunakan oleh masyarakat daerah Makassar 
Provinsi Sulawesi Selatan. Bahasa Makassar memiliki kata dasar dan kata berimbuhan. 
Imbuhan pada bahasa makassar terdiri dari prefiks, sufiks, infiks, prefiks rangkap, dan 
konfiks. Pada penelitian ini, untuk dapat mencari kata dasar pada kata berimbuhan pada 
bahasa Makassar digunakan Stemming yang merupakan teknik mencari dan menghapus 
imbuhan yang melekat pada kata dasar. Tahap pertama dalam teknik Stemming adalah 
mengumpulkan aturan-aturan pembentukan imbuhan yang digunakan dalam bahasa 
Makassar. Tahap kedua mengumpulkan kata dasar bahasa Makassar sebagai kamus basis 
data, dan tahap ketiga penghapusan imbuhan yang melekat pada kata dasar. Rancangan 
yang dilakukan adalah membuat flowchart dan pseudocode algoritma Stemming bahasa 
Makassar. Dari hasil penelitian melalui pengujian menggunakan whitebox, algoritma 
Stemming bahasa Makassar yang telah dibuat dengan 1000 kata uji diperoleh 815 kata 
dengan nilai yang benar dan 185 kata dengan nilai salah. Total akurasi kebenaran 81,50% 
dan total akurasi kesalahan 18,50%. Kata uji yang salah didapatkan karena tidak sesuai 
dengan aturan pembentukan imbuhan pada bahasa Makassar yang diterapkan pada 
algoritma. 
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ABSTRACT 
 
Makassar language is a language used by the people of Makassar, South Sulawesi 
Province. Makassar language has basic words and healing words. Affixes in makassar 
language consists of prefixes, suffixes, inphysics, duplicate prefixes, and affixes. In this 
study, to be able to find the basic word on the word berimbuhan in Makassar language 
used Stemming which is a technique of finding and removing the imbuhan attached to the 
basic word. The first stage in Stemming technique is to collect the rules of formation of 
imbuhan used in Makassar language. The second stage collects the basic words of the 
Makassar language as a database dictionary, and the third stage of the elimination of the 
suffocation attached to the base word. The design is to create a flowchart and pseudocode 
the Makassar language Stemming algorithm. From the results of the study through testing 
using whitebox, makassar language Stemming algorithm that has been created with 1000 
test words obtained 815 words with the correct value and 185 words with incorrect values. 
Total truth accuracy 81.50% and total error accuracy 18.50%. The wrong test word was 
obtained because it is not in accordance with the rules of formation of affixes in Makassar 
language applied to the algorithm. 
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Terminator : Simbol terminator (Mulai/Selesai) merupakan 
tanda bahwa sistem akan dijalankan atau berakhir. 
Proses : Simbol yang digunakan untuk melakukan pemrosesan 
data baik oleh user maupun komputer (sistem).  
Verifikasi : Simbol yang digunakan untuk memutuskan apakah 
valid atau tidak validnya suatu  kejadian.   
Data Store : Simbol yang digunakan untuk mewakili suatu 
penyimpanan data (database). 






BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Bahasa adalah sarana yang digunakan oleh manusia untuk melakukan 
interaksi agar dapat saling mengerti satu sama lain. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) bahasa diartikan sebagai lambang dari sebuah bunyi yang tidak 
tetap dan berubah-ubah serta digunakan oleh manusia untuk saling berinteraksi satu 
sama lain (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2016). 
Di Indonesia masyarakat tidak hanya mempelajari bahasa Indonesia 
melainkan juga mempelajari bahasa daerah untuk digunakan sebagai sarana 
berkomunikasi sesama masyarakat di suatu daerah. Ratusan bahasa di miliki dan 
tersebar luas di berbagai penjuru di negara Indonesia. Di kutip dari (Tirto.id, 2018), 
menjelaskan bahwa bahasa daerah yang terdata di Indonesia memiliki jumlah total 
mencapai 652. Bahasa daerah makassar atau dikenal juga dengan mangkasara’ 
termasuk dari salah satu bahasa daerah yang tersebar di negara Indonesia. 
Di provinsi Sulawesi Selatan warga masyarakat daerah Makassar 
mengunakan bahasa Makassar sebagai alat untuk berinteraksi sehari-hari antara 
suku asli Makassar satu dengan yang lainnya. Bahasa Makassar juga dikenal 
dengan basa mangkasara’ yang merupakan bahasa asli suku makassar. Bahasa 
makassar atau mangkasara’ termasuk ke dalam rumpun bahasa Sulawesi Selatan  
cabang Melayu Polinesia rumpun bahasa Austronesia (Manyambaeng, Mulya & 
Nasruddin, 1996). 
Bahasa Makassar juga merupakan bahasa pendukung daerah dengan tradisi 
dan sejarah yang cukup lama yang meliputi seni, hukum, ekonomi dan kebudayaan 
serta berkembang sampai saat ini (Manyambaeng, Mulya & Nasruddin, 1996). 
Bahasa Makassar adalah bahasa daerah asli suku Makassar yang termasuk bagian 
dari nusantara dan masih hidup serta dipergunakan dalam pergaulan oleh 
masyarakat di kota Makassar sebagai alat untuk berkomunikasi dan berinteraksi. 
Dalam dunia jagat maya terdapat informasi-informasi penitng yan dapat 






banyak bentuk bahasa. Dokumen berbahasa daerah termasuk informasi yang 
tersebar di internet tersebut. Untuk menemukan informasi-informasi berupa 
dokumen berbahasa daerah yang ada di internet, peneliti menggunakan teknologi 
Information Retrival. Information Retrival atau sistem temu kembali informasi 
adalah sistem yang digunakan untuk menemukan informasi yang relevan dengan 
kebutuhan dari penggunanya secara otomatis berdasarkan kesesuaian dengan query 
dari suatu koleksi informasi (Malik, Jasri & Mashuri,2020). 
Di dalam Information Retrival dikenal  istilah Stemming. Stemming 
merupakan salah satu tahapan pre-processing pada Information Retrival. Pre-
Processing adalah tahapan yang dilakukan sebelum proses klasifikasi dokumen. 
Tahapan pre-pocessing untuk kasus klasifikasi sentimen meliputi casefolding, 
tokenizing, stopword removal, dan Stemming (Yusnitasari, Ikasari, Pratiwi & 
Ramdani, 2017). 
Proses Stemming merupakan hal penting dalam Information Retrival (IR). 
Proses untuk mengubah kata kebentuk dasar kata pada kata yang terdapat di dalam 
dokumen dengan menggunakan cara menghilangkan atau menghapus imbuhan 
yang melekat padanya di sebut stemming (Yusnitasari, Ikasari, Pratiwi & Ramdani, 
2017). Stemming merupakan proses yang digunakan untuk mengenali dan 
menemukan sebuah kata dasar dari sebuah bahasa. Di dalam Information Retrival, 
posisi Stemming berada pada tahap pre-processing. Stemming digunakan untuk 
mengecilkan jumlah index yang berbeda-beda dari sebuah dokumen. Kata dasar 
lain yang memiliki makna dan arti yang mirip tetapi mempunyai imbuhan yang 
berbeda juga dapat di kelompokkan dengan menggunakan Stemming 
(Wibowo,2016). Peningkatan waktu untuk sentimen analisis dengan menggunakan 
stemming sangat tinggi hingga mencapai 231 kali lipat (Agastya,2018). 
Morfologi dari suatu bahasa dengan bahasa lainnya memiliki perbedaan 
kompleksitas (Erviana,2018). Sehingga antara bahasa satu dengan bahasa lainnya 
memiliki proses  Stemming yang berbeda (Nata & Yudistira,2017). Berbagai 
penelitian mengenai Stemming bahasa daerah telah dilakukan. Tetapi belum ada 
penelitian yang meneliti Stemming untuk bahasa makassar. Padahal bahasa 






Penelitian terkait Stemming bahasa daerah telah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya seperti pada penelitian (Nata & Yudistira,2017) yang berjudul 
“Stemming Teks Sor-Singgih Bali” memperoleh hasil akurasi pengujian sebesar 
85%. Pada penelitian lain yang dilakukan oleh (Madia Ma’ratus, 2016) yang 
meneliti “Stemming bahasa jawa untuk mencari akar kata”dalam bahasa jawa 
dengan aturan analisis kontrasif afiksasi verba menghasilkan akurasi hingga 
92,881%. Pada penelitian Stemming bahasa jawa ini menguji 16.475 kata dalam 
bahasa jawa. 
Penelitian Stemming bahasa daerah juga dilakukan oleh (Amin & Razaq, 
2018) dengan judul penelitian “Implementasi Stemmer Bahasa Jawa Dengan 
Metode Rule Base Approach Pada Sistem Temu Kembali Informasi Dokumen Teks 
Berbahasa Jawa”. Penelitian tersebut memperoleh hasil proses stemmer bahasa 
jawa menggunakan metode rule base approach pada dokumen teks bahasa jawa 
yang telah di uji memiliki akurasi mencapai 77%. 
Penelitian mengenai Stemming juga dilakukan oleh (Darnita, Wibowo, 
Toyib, dan Aulia, 2020) untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari algoritma 
Stemming porter terhadap kinerja algoritma Rabin Karp untuk kasus plagiarisme 
teks bahasa Indonesia. Dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Algoritma 
Stemming Porter Terhadap Kinerja Algoritma Rabin Karp untuk Mendeteksi 
Plagiarisme Teks Bahasa Indonesia” tersebut didapatkan hasil kesimpulan 
pendeteksian plagiat menggunakan algoritma Rabin Karp memiliki waktu proses 
yang lebih cepat, sedangkan pendeteksian plagiat menggunakan algoritma 
Stemming Porter dan algoritma Rabin Karp memiliki waktu proses yang lebih 
lama. 
Pengembangan algoritma stemming bahasa Indonesia juga di teliti dengan 
memakai pendekatan dictionary base stemming diperuntukkan untuk menemukan 
kata dasar (Zulfikar, 2017). Tujuan dari Penelitian yang dilakukan oleh 
(Zulfikar,2017) adalah untuk memberikan solusi pada proses stemming kata beafiks 
(imbuhan) dalam bahasa Indonesia. Stemming juga diteliti oleh (Qulub, Utami & 
Suntoyo,2019) dalam penelitian yang berjudul “Stemming Kata Berimbuhan Tidak 
Baku Bahasa Indonesia Menggunakan Algoritma Jaro-Winkler Distance”. 






dari pengujian algoritma Jaro-Winkler Distance dalam melakukan Stemming kata 
tidak baku pada bahasa Indonesia. 
Penelitian Stemming mengenai bahasa daerah yang telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti sebelumnya memiliki tujuan untuk menghitung seberapa tinggi 
tingkat akurasi dari algoritma Stemming yang dibangun berdarasarkan aturan 
masing-masing bahasa. Sehingga akan bisa dipergunakan oleh peneliti lainnya 
terkait dengan penelitian Information Retrival (IR) yang berguna untuk 
meningkatkan kualitas informasi yang didapatkan dari berbagai sumber. Pada 
penelitian bahasa daerah sebelumnya telah membuktikan bahwa algoritma 
Stemming yang dibuat mampu dan berhasil melakukan proses Stemming saat 
pengujian akurasi dilakukan. 
Berdasarkan dengan latar belakang yang tertulis di atas, maka penulis akan 
melakukan penelitian yang berfokus untuk membuat Algoritma Stemming bahasa 
Makassar.  
1.2 Rumusan Masalah 
Dari Latar Belakang yang sudah dijelaskan diatas, Rumusan Masalah yang 
akan di kembangkan dalam laporan penelitian ini adalah “Bagaimana membuat 
Algoritma Stemming untuk Bahasa Makassar?” 
1.3 Batasan Masalah 
Ada beberapa batasan masalah yang terdapat di laporan penelitian tugas ini 
yaitu: 
1. Aturan yang dipergunakan sesuai dengan aturan tata bahasa Makassar. 
Yakni buku tata bahasa makassar oleh Abdul Kadir Manyambeang, Abdul 
Kadir Mulya dan Nasruddin yang diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa tahun 1996. 
2. Kata dasar berasal dari kamus Makassar-Indonesia. Yakni Kamus Bahasa 
Makassar – Indonesia, Indonesia Makassar oleh Drs. Abdul Fattah S. Tika, 
MA dan Drs. Abu Raerah Arif. 
3. Data yang digunakan untuk pengujian akurasi adalah dokumen berbahasa 
Makassar. Yakni dokumen transkripsi cerita rakyat Makassar dalam bahasa 






oleh“Muhammad Sikki dan Sahabuddin Nappu yang diterbitkan oleh Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan.” 
4. Jumlah data untuk pengujian akurasi yang digunakan adalah 1000 kata. 
1.4 Tujuan 
Adapun tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah : 
1. Membuat algoritma Stemming bahasa Makassar. 
2. Menguji akurasi algoritma Stemming yang dibuat dengan  menperggunakan 
kata  berbahasa Makassar. 
1.5 Sistematika Penulisan 
“Tujuan dari sistematika penulisan adalah untuk mempermudah dalam 
pemahaman permasalahan secara detail dari laporan Tugas Akhir. Sistematika 
penulisannya yaitu:” 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab I menjelaskan tentang permasalahan yang akan dijadikan 
penelitian, merumuskan masalah, membatasi masalah, memberikan 
tujuan dari penelitian dan memberi gambaran tentang sistematika 
penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
“Bab II memberikan penjelasan secara rinci mengenai dasar teori 
yang dipergunakan sebagai landasan dalam pembuatan laporan 
Tugas Akhir ini seperti: Pengertian Bahasa, Morfologi bahasa 
Makassar, pengertian Stemming dan penelitian terkait.” 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab III merupakan penjelasan yang membahas tentang tahapan apa 
saja yang akan dilakukan dalam penelitian dan metode apa yang 
akan digunakan. Tahapan yang di maksud yaitu  
“Identifikasi Masalah, Perumusan Masalah, Studi Literatur, 
Pengumpulan Data, Analisa, Perancangan, Implementasi, Pengujian 






BAB IV ANALISA DAN PERANCANGAN 
Bab IV berisi uraian analisa dan langkah kerja serta perancangan 
Algoritma yang akan dibuat sesuai dengan metodologi yang 
digunakan. 
BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Bab V membahas tentang implementasi dan pengujian hasil dari 
penelitian Algoritma Stemming bahasa Makassar sesuai dari 
rumusan-rumusan dan pembahasan. 
BAB VI PENUTUP 
Pada bab ini menjelaskan secara rinci tentang kesimpulan dari 
keseluruhan laporan penelitian tugas akhir yang telah dibuat dan 















BAB II  
LANDASAN TEORI 
2.1 Pengertian Bahasa 
Bahasa ialah serangkaian sistem baik bunyi maupun simbol sebagai 
identitas  yang peroleh dari indra manusia yang dapat berucap dan mempunyai 
makna dan secara konvensional dipakai oleh sekelompok manusia (penutur) untuk 
berkomunikasi (melahirkan pikiran dan perasaan) kepada orang lain. Bahasa 
mempunyai peran penting dalam hidup manusia. Bagi manusia bahasa adalah pusat 
dari sentuhan identitas `khas` berbagai kebudayaan atau kesukuan dan sering 
diceritakan mempunyai status atau kekuatan supranatural (Suyanto, 2016). 
Bahasa merupakan pusat komunikasi antar manusia. Mahluk sosial yang di 
sebut manusia senantiasa akan selalu membutuhkan orang lain; manusia tidak akan 
dapat hidup sendiri tetapi akan membutuhkan manusia lainnya. Untuk menjalin 
hubungan dengan orang lain diperlukan perantara salah satunya adalah bahasa. 
Bahasa juga merupakan manifestasi pikiran manusia. Pikiran adalah kapasitas, 
sedangkan bahasa adalah proses operasionalisasinya. 
2.2 Bahasa Makassar 
Makassar termasuk wilayah Indonesia yang terletak pada bagian pulau 
Sulawesi dan menjadi Ibu Kota dari Provinsi Sulawesi Selatan. Bahasa 
Mangkasara’ merupakan  bahasa yang digunakan oleh warga masyarakat Makassar 
dan sekitarnya. 
Dalam peta bahasa, Sulawesi Selatan tercatat bahwa pemakaian bahasa 
makassar / mangkasara’ bisa ditarik dari Pantai Labakkang (Kabupaten Pangkep) 
sekitar 4°45’ LS menuju ke timur, lalu belok ke tenggara lewat bagian selatan 
Camba (Kabupaten Maros) hingga ke daerah tanete (Kabupaten Bulukumba), lalu 
ke timur lagi ke Kajang di teluk Bone. Selanjutnya, menyusuri pantai timur dan 
menyeberang ke bagian timur Pulau Selayar, terus menuju ke selatan sejauh 6°20 
LS, kemudian memotong pulau selayar ke barat, kemudian membelok ke arah  






sebagian besar pulau Tanajampea dan Kalao. Seluruh wilayah disebelah barat garis 
batas itu dengan pulau-pulau yang tersebar di muara selat Makassar merupakan 
wilayah bahasa Makassar. Berdasarkan pembagian administrasi pemerintahan di 
provinsi Sulawesi Selatan, daerah pemakaian bahasa Makassar meliputi sebelas 
kabupatem/kotamadya, yaitu: Kabupaten Pangkep, Kabupaten Maros, Kabupaten 
Gowa, Kotamadya Ujung Pandang, Kabupaten Takalar, Kabupaten Janeponto, 
Kabupaten Selayar, Kabupaten Takalar, Kabupaten Janeponto, Kabupaten 
Bantaeng, Kabupaten Sinjai dan Kabupaten Bone. Lima dari kesebelas wilayah ini 
(Kabupaten Gowa, Kabupaten Takalar, Kabupaten Janeponto, Kabupaten Selayar 
dan Kotamadya Ujung Pandang) merupakan penutur penuh bahasa Makassar 
(Manyambaeng, Mulya & Nasruddin, 1996).   
2.3 Tata Bahasa Makassar 
Di dalam penelitian untuk membuat Algoritma Stemming bahasa Makassar 
ini, peneliti menggunakan struktur tata bahasa makasar Morfologi Verba sebagai 
dasar aturannya. 
2.3.1 Verba 
Verba adalah kata yang berfungis menjelaskan suatu aktivitas atau suatu 
perbuatan yang dilakukan oleh seseorang. Verba dapat didefinisikan sebagai kelas 
kata yang menyatakan suatu tindakan, keberadaan, dan pengalaman. 
2.3.2 Ciri-Ciri Verba 
Dalam tata bahasa makassar ada 3 macam ciri-ciri verba memiliki yang 
digunakan untuk mengidentifikasi verba. Ciri-ciri verba tersebut meliputi: 
Prakategorial, Morfologis dan Sintaksis. 
Prakategorial adalah ciri yang ada pada suatu bahasa dan menunjukan 
bahwa suatu kata tidak bisa ditentukan kategori nya  sebelum ada afiksasi. Jadi, 
yang dimaksud dengan ciri prakategorial adalah kata-kata tertentu yang belum 
mengalami proses morfologis tetapi secara potensial menjadi pangkal pembentukan 
kategori. Bentuk prakategorial itu adalah leksem-leksem yang dijadikan bentuk 
dasar dalam daftar kata seperti yang dijumpai di dalam kamus. Contoh verba 






Tabel 2.1 Contoh Ciri Prakategorial dalam Verba Bahasa Makassar 




Onjok Injak  
Tirik Tuang 
Morfologis merupakan ciri yang ada  pada verba yang muncul karena akibat 
morfologis. Ciri moroflogis memiliki bentuk morfem terikat yang biasa disebut 
afiks atau imbuhan, baik imbuhan itu mengubah kelas kata maupun imbuhan yang 
tidak mengubah kelas kata. Dengan kata lain ciri verba selalu diikuti oleh afiks, 
baik berupa prefiks, infiks, maupun sufiks. Contoh verba dengan ciri morfologis 
dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut ini:  
Tabel 2.2 Contoh Ciri Morfologis dalam Verba Bahasa Makassar 
(Manyambaeng, Mulya & Nasruddin, 1996) 
Kata Pangkal Verba Arti 
Epek Anggepek Menjepit 
Taba Annaba Mengena 
Onok Ammonok Mundur 
Tirik Annirik Menuang 
“Ciri sintaksis verba adalah ciri formal yang biasa terdapat pada verba. Ciri 
verba sintaksis dalam bahasa makassar dapat dikemukakan sebagai berikut:” 
Tabel 2.3 Contoh Ciri Sintaksis dalam Verba Bahasa  Makassar 
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bersekolah adiknya  
Adiknya pergi 
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2.3.3  Bentuk-Bentuk Verba 
Dasar pembentukan verba dalam bahasa Makassar  di gunakan dua macam 
cara, yaitu verba yang dasarnya tanpa suatu afiks sudah termasuk kategori verba 
karena telah memiliki makna yang independen sehingga dapat dipakai dalam 
sintaksis (Verba Asal) dan Verba yang dasarnya tak dapat dipakai dalam kategori 
sintaksis tanpa mengalami proses afiksasi (Verba Turunan). 
Verba asal adalah verba yang berdiri sendiri tanpa menggunakan suatu 
afiks. Contoh sebuah verba asal dapat dilihat dalam tabel  2.4 berikut: 
Tabel 2.4 Contoh Verba Asal dalam Bahasa Makassar (Manyambaeng, 
Mulya & Nasruddin, 1996) 
Bahasa Makassar Artinya Maksud 
Tau Battu ri Ujung 
Pandang 
Orang datang dari Ujung 
Pandang 
Orang datang dari Ujung 
Pandang 
Amuminawangi naik ri 
Ballak 
Ikut dia naik kerumah Ia ikut naik kerumah 
Niak tau tallang ri 
binangaya 
Ada orang tenggelam 
disungai 
Ada orang tenggelam di 
sungai itu 
Inai Nuagang tinro? Siapa kau temani tidur ? Siapa temanmu tidur 
Verba turunan adalah verba yang dibentuk dengan menambahkan afiks pada 
kata dasar atau kelompok kata. Ada empat cara dalam proses afiksasi, yaitu prefiks, 
sufiks, infiks, dan konfiks. 
Prefiks adalah imbuhan yang melekat pada awal kata dasar dalam verba. Di 
dalam bahasa Makassar terdapat prefiks verba, yaitu: aK-, aN-, maK-, maN-, ni-, 
si-, dan ka-. Selain prefiks ada juga yang disebut prefiks rangkap. Prefiks rankap 
adalah prefiks yang berurutan dalam suatu kata. Contoh prefiks bahasa makassar 
dapat dilihat pada tabel 2.5 berikut ini: 
Tabel 2.5 Contoh Prefiks Verba Turunan dalam Bahasa Makassar 
(Manyambaeng, Mulya & Nasruddin, 1996) 
Kata + Prefiks Terjemahan Prefiks Kata Dasar Terjemahan 
Aklumpa Melompat aK- Lumpa Lompat 
Assapeda Bersepeda aK- Sapeda Sepeda 
Assapatu Bersepatu aK- Sapatu Sepatu 
Attukak Bertangga aK- Tukak Tangga 
Attanruk Bertanduk aK- Tanruk Tanduk 
Annganre Makan aN-  Kanre Makan 
Ammosek Menyuruk aN- Mosek Suruk 
Antanang Menanam aN- Tanam Tanam 






Kata + Prefiks Terjemahan Prefiks Kata Dasar Terjemahan 
Makbaju Berbaju maK- Baju Baju 
Massikola Bersekolah maK- Sikola Sekolah 
Mammirik Bertiup maN- Mirik  Tiup 
Mammoterang Kembali maN- Poterang Kembali 
Nierang Dibawa ni- Erang Bawa 
Nibuno Dibunuh ni- Buno Bunuh 
Pajappa Pejalan pa- Jappa Jalan 
Tappelak Hilang taK- (Ter) Pelak Buang 
Tabatta Terbelah taK- (Ter) Batta Belah 
Sicinik Saling Melihat si- (Saling) Cinik Lihat 
Siboya Saling Cari si- (Saling) boya Cari 
Sufiks adalah imbuhan yang melekat pada kata dasar dan berada di akhir 
kata dalam verba. Sufiks dalam bahasa makassar hanya terdapat dua macam, yaitu 
-ang dan -i. Contoh Sufiks dalam tata bahasa makassar dapat dilihat pada tabel 2.6 
berikut ini: 
Tabel 2.6 Contoh Sufiks dalam Verba Turunan Bahasa  Makassar 
(Manyambaeng, Mulya & Nasruddin, 1996) 
Kata + Sufiks Terjemahan Sufiks Kata Dasar Terjemahan 
Alleang Ambilkan -ang Alle Ambil 
Ekbakang Iriskan -ang Ekbak Iris 
Cinikang Lihatkan -ang Cinik Lihat 
Sikkoki Ikati -i Sikkok Ikat 
Mangei Kunjungi -i Mange Pergi 
Sambilai Lempari -i Sambila Lempar 
Infiks ialah imbuhan yang terletak antara huruf pertama dan kedua pada kata 
dasar dalam verba. Di dalam tata bahasa Makassar terdapat lima macam infiks, 
yaitu: -um, -in, -ul, -al, dan -ur. Contoh infiks dalam tata bahasa makassar dapat 
dilihat pada tabel 2.7 berikut ini: 
Tabel 2.7 Contoh Infiks dalam Verba Turunan dalam Bahasa Makassar 
(Manyambaeng, Mulya & Nasruddin, 1996) 
Kata + Infiks Terjemahan Infiks Kata Dasar Terjemahan 
Sumengka Singgah -um Sengka Singgah 
Sumayak Terbang Rendah -um Sayak Terbang 
Simorong Antar Mempelai -sim Sorong Dorong 
Simombalak Berlayar -sim Sombalak Layar 
Balambang Memanaskan -al Bambang Panas 
Galakruk Berbunyi Gaduh -al Gakruk Gaduh 
Karakmusuk Mencakar -ar Kakmusuk Cakar 
Karambang Menggapai -ar Kambang Mengembang 
Sulampe Menyandang -ul Sampe Sandang 






Sedangkan konfiks merupakan imbuhan yang terletak barada pada awal dan 
akhir kata dasar verba. Contoh konfiks dalam tata bahasa makassar dapat dilihat 
pada tabel 2.8 berikut ini: 
Tabel 2.8 Contoh Konfiks dalam Verba Turunan Bahasa Makassar 
(Manyambaeng, Mulya & Nasruddin, 1996) 
Kata + Konfiks Terjemahan Konfiks Kata Dasar Terjemahan 
Kabonenang Berisi ka- + -ang  Bone Isi 
Kabosiang Kehujanan ka- + -ang Bosi Hujan 
Kaassengang Ketahuan ka- + -ang Asseng Tahu 
Pipontoi Pakaikan Gelang pi- + -i Ponto Gelang 
Pibajui Pakaikan Baju pi- + -i Baju Baju 
Pitikana-kanai Sembarang di 
Ucapkan 
piti- + -i Kana-Kana Kata-Kata 
Pitiballi-balli Sembarang di beli piti- + -i Balli-Balli Beli-beli 
Ampanraki Merusakkan aN- + -i Panrak Rusak 
Di dalam tata bahasa Makassar, Selain dari ke empat afiks di atas, ada 
bentuk lain dari verba turunan. Bentuk-bentuk tersebut diberi istilah: Afiks 
Gabungan, Prefiks Rangkap, Reduplikasi dan Pemajemukan. 
 Afiks gabungan adalah afiks dalam sebuah kata. Contoh dari Afiks 
gabungan dapat dilihat pada tabel 2.9 berikut: 
Tabel 2.9 Contoh Afiks Gabungan dalam Verba Turunan Bahasa Makassar 







Kaalleang Keambilan Alle Ambil ka- + -ang 
Kaempoang Diduduki Empo Duduk ka- + -ang 
Alliliang Menghindarkan Liliang Hindar  ak- + -ang 
Amballiang Membelikan Balli Beli aN- + -ang 
Prefiks Rangkap adalah gabungan dari lebih dari satu konfiks secara 
berurutan dalam sebuah kata. Contoh dari prefiks rangkap dapat dilihat dalam tabel 
2.10 berikut ini: 
Tabel 2.10 Contoh Prefiks Rangkap Verba Turunan Bahasa Makassar 







Appasau Menyenangkan Sau Senang aK- + -pa 
Appisakra Memperhatikan 
Suara 






Akkaulu Unggul Ulu Kepala  aK- + ka- 
Attakmea Kencing Mea Kencing aK- + -tak 
Appakalbbirik Memuliakan Lakbirik Mulia aK- + pa- 
Sipakatuna Saling Menghina Tuna Hina si- + paka- 
Passibuntuluk Pertemukan Buntuluk Temu pa- + si- 
Appasipoke Menjadikan 
Saling Tombak 
Poke Tombak aK- + pa- + si-  
Nipasibakji Disaling 
berkelahikan 
Bakji Berkelahi ni- + pa- si- 
Nipasakri Disampingkan Sakri Samping ni- + pa- 
Sipakana Saling memberi 
pendapat 
Kana Kata si- + pa- 
Reduplikasi adalah perulangan dari sebuah kata dalam verba. Contoh dari 
Reduplikasi dalam tata bahasa Makassar dapat dilihat pada tabel 2.11 berikut ini. 
Tabel 2.11 Contoh Reduplikasi Verba Pada Bahasa Makassar 
(Manyambaeng, Mulya & Nasruddin, 1996) 
Reduplikasi Terjemahan Kata Dasar Terjemahan 
Akjappa-Jappa Berjalan-Jalan Akjappa Jalan 
Akboya-Boya Mencari-Cari Akboya Mencari 
Sisambe-Sambe Bertukar-Tukar Sisambe Bertukar 
Siondang-Ondang Berkejar-Kejaran Siondang Berkejaran 
Takroko-Roko Terbatuk-Batuk Takroko Batuk 
Tassikko-Sikko Terikat-Ikat Tassikko Terikat 
Ambik-Ambikang Panjat-Panjatan Ambik Panjat 
Kanre-Kanreang Makan-Makanan Kanre Makan 
Sedangkan Pemajemukan dalam tata bahasa makassar adalah kata yang 
memiliki makna baru dan melenceng dari makna dari dua kata yang 
membentuknya. Contoh pemajemukan dalam verba dapat dilihat dalam tabel 2.12 
berikut ini: 
Tabel 2.12 Contoh Pemajemukan Verba Turunan Bahasa Makassar 
(Manyambaeng, Mulya & Nasruddin, 1996) 
Pemajemukan Terjemahan Kata Dasar Terjemahan 
Aklange Batu Tenggelam Aklange + 
Batu 
Berenang + Batu 




Angganre Menteng Makan Berdiri Angganre + 
Menteng 
Makan + Berdiri 
Accinik Sakri Melirik Accinik + 
Sakri 








2.4 Natural Languange Processing (NLP) 
“Natural Languange Processing (NLP) adalah salah satu cabang ilmu 
komputer dan ilmu bahasa yang membahas hubungan antara komputer dengan 
bahasa alami manusia.”“NLP adalah sebuah teknik komputasi yang digunakan 
untuk memahami dan memanipulasi teks bahasa alami yang termotivasi untuk 
analisis otomatis dan representasi bahasa manusia (Cambria, 2014).” NLP juga 
merupakan cabang dari kecerdasan buatan atau Artificial Inteligent (AI) yang 
“membahas tentang pemodelan bahasa alami dengan statistika dan berbasis aturan 
dari sudut pandang komputasi (Charniak & Uegene, 1984).” 
2.5 Stemming 
Stemming adalah proses untuk memperoleh kata dasar dengan menghapus 
afiks dari kata yang dicari. “Stemming adalah proses heuristik yang memotong 
ujung kata untuk menemukan kata dasar, dan seringkali mencakup pembuangan 
afiks (Verdanimgruem dan Saifudin, 2018).” 
“Stemming merupakan proses pemotongan imbuhan kata dalam suatu 
dokumen digital dengan tujuan untuk mendapatkan kata dasar. Dalam sistem 
pengambilan informasi Stemming juga digunakan untuk mengaitkan kata ke 
berbagai bentuk untuk menghindari ketidaksesuaian antara permintaan yang 
diminta oleh pengguna dengan kata yang ada dalam dokumen.” (Sharma & Cse, 
2012). Proses Stemming adalah proses untuk mencari root dari kata hasil dari proses 
filtering. Pencarian root yang dimaksud adalah pencarian kata dasar. Pencarian root 
ini dapat memperkecil index tanpa harus menghilangkan makna.  
Contoh algoritma Stemming bahasa yang telah teliti dan dikembangkan 
adalah algoritma porter untuk teks bahasa inggris dan Algoritma porter untuk 
bahasa Indonesia pada penelitian yang dilakukan oleh (Fadhilah Z. Tala) dan 
Algoritma Nazief dan Andriani untuk Bahasa Indonesia pada penelitian yang 
dilakukan (Nazief & Andriani). 
2.6 Pengujian Akurasi Stemming 
 Pengujian akurasi Stemming merupakan proses yang dilakukan untuk 






data yang digunakan. Untuk menghitung akurasi Stemming maka digunakan model 
perhitungan sebagai berikut: 
Jumlah kata yang berhasil di Stemming  
Akurasi Stemming =        x 100%  
Jumlah kata yang diStemming 
 
2.7 Penelitian Terkait 
Berikut ini adalah penelitian-penelitian yang telah dilakukan mengenai 
stemming. 
Tabel 2.13 Penelitian Terkait 





1 (Wibowo,2016) “Aplikasi 
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sangat tinggi hingga 
meningkatkan 
waktu sentimen 
analisis hingga 231 
kali lipat.” 
3 (Yusnitasari, 
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5 (Darnita, Wibowo, 
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dengan nilai akurasi 
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Menilai dari tabel 
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Dari hasil uji coba 





93,3% untuk hasil 
dari stemmer exact 
match, 6,7% nilai 
stemmer unchange 
dan 0% untuk 
stemmer spelling 
exception. 














bahwa dari 30.105 
data kata dasar dan 
data uji 2.384 kata 
tingkat akurasi pada 
algoritma Stemming 
CMR sebesar 99%. 
Hal ini karena 
semakin banyak 
data di dalam corpus 
maka semakin besar 
tingkat akurasi yang 
didapat. 
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83,333% dan proses 
Stemming tidak 
menggunakan 















Mencari Akar Kata 
Rule Based Hasil pengujian dari 





16.745 kata. 1.192 
kata yang lainnya 







BAB III  
METODE PENELITIAN 
Pada Bab ini, metode penelitian adalah langkah-langkah terstruktur yang 
akan digunakan serta diterapkan pada penelitian Algoritma Stemming Bahasa 
Makassar dan dilakukan secara sistematis. Adapun tahapan tahapan dari metode 
penelitian algoritma stemming bahasa Makassar berbasis aturan tata bahasa dapat 






- Aturan Pembentukan Imbuhan














3.1 Identifikasi Masalah 
Indentifikasi masalah adalah langkah pertama yang dilakukan pada 
penelitian Algoritma Stemming bahasa Makassar berbasis aturan tata bahasa. Hal-
hal yang diterapkan adalah melakukan identifikasi, pembelajaran dan menemukan 
solusi untuk permasalahan pada penelitian ini. Hal ini adalah bagaimana membuat 
proses Algoritma Stemming  bahasa Makassar. 
3.2 Perumusan Masalah 
“Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana membuat 
Algoritma Stemming untuk bahasa Makassar.” “Karena berdasarkan pada latar 
belakang yang dijelaskan pada bab I, bahasa daerah Makassar digunakan untuk 
penelitian ini sebagai salah satu upaya mencegah kepunahan bahasa daerah.” 
3.3 Studi Literatur 
Langkah ini adalah langkah pembelajaran terhadap kebutuhan - kebutuhan 
yang berkaitan dengan penyelesaian masalah dalam penelitian Stemming. 
Kebutuhan yang berhubungan dan di diperoleh dari jurnal-jurnal yang 
bersangkutan, kamus Makassar-Indonesia dan Indonesia-Makassar, Morfologi 
bahasa Makassar dan sumber-sumber pendukung lain untuk penelitian ini. 
3.4 Pengumpulan Data 
Pengumpulan Data adalah salah satu langkah dilakukan untuk keberhasilan 
penelitian Algoritma Stemming bahasa Makassar ini. Data yang dikumpulkan 
diserap dari kosakata yang telah didokumentasikan dalam kamus bahasa Makassar, 
morfologi bahasa Makassar dan dokumen teks yang berbahasa Makasar. 
Data yang dipakai pada penelitian ini berupa kamus bahasa Makassar-
Indonesia, Indonesia-Makassar oleh ( Fattah & Arif, ) dan Tata Bahasa Makassar 
oleh (Manyambaeng, Mulya & Nasruddin, 1996). Lalu data ini akan dimasukkan 
ke dalam database dengan cara mengetik ulang isi kamus. Merumuskan aturan-







Dalam proses menganalisa  pembentukan Algoritma Stemming bahasa 
Makassar ini terdapat beberapa langkah dan langkah yang dilakukan. Akan 
dijelaskan pada sub bab berikut: 
3.5.1 Analisa Tahapan Stemming 
Langkah ini dibuat agar dapat menemukan kata dasar dari kata yang 
memiliki imbuhan dalam bahasa makassar. Kata dasar yang ditemukan dalam 
proses Stemming disesuaikan dengan kata dasar bahasa Makassar dengan 
berpedoman pada kamus bahasa Makassar. Proses Stemming baru bisa dilakukan 
setelah membuat algoritma untuk Stemming bahasa Makassar sesuai dengan aturan 
tata bahasa Makassar. Alur yang dilakukan dalam proses Stemming adalah 
mengumpulkan aturan kata imbuhan bahasa Makassar yang meliputi prefiks 
makassar, infiks makassar, sufiks makassar dan konfiks makassar. Aturan-aturan 
tersebut kemudian akan digunakan untuk hal berikut: 
1. Menghilangkan imbuhan prefiks yang melekat pada sebuah kata. 
2. Menghilangkan imbuhan infiks yang melekat pada sebuah kata. 
3. Menghilangkan imbuhan sufiks yang melekat pada sebuah kata. 
4. Menghilangkan imbuhan konfiks yang melekat pada sebuah kata. 
Pada tahapan ini dilakukan analisa bagaimana aturan pembentukan imbuhan 
pada tata bahasa Makassar. Kemudian setelah itu dilakukan analisa bagaimana 
proses Stemming dan proses aturan pemenggalan kata berimbuhan dilakukan. 
3.6 Perancangan 
Pada langkah perancangan, sistem untuk implementasi algoritma stemming 
bahasa Makassar mulai dirancang sesuai dengan hasil yang didapatkan dari tahapan 
analisa. Sistem yang akan dirancang yaitu sistem yang menerapkan Algoritma 
Stemming untuk bahasa Makassar berdasarkan analisa dari langkah-langkah 
sebelumnya. Proses pembuatan algoritma Stemming  pada penelitian ini maka 
digunakan flowchart dan Pseudocode pada tahapan perancangan. Untuk 
mengambarkan tahapan dari proses yang dilakukan dalam membuat algoritma 






dalam bentuk kode yang menghubungkan programmer dengan komputer maka 
digunakan pseudocode. 
3.7 Implementasi dan Pengujian 
Pada tahap ini akan dilakukan implementasi dan pengujian terhadap proses 
dari Algoritma Stemming bahasa Makassar yang telah diterapkan dengan tujuan 
untuk mengetahui apakah berjalan sesuai dengan harapan. Pengoperasian sistem 
membutuhkan software dan hardware agar bisa diimplementasikan dan diuji. 
Beberapa software dan hardware yang digunakan adalah sebagai berikut:  
Hardware yang akan digunakan yaitu:  
1. Processor   : Intel(R) Core(TM) i5-5200U CPU @2.20 GHz 2.2 
2. RAM   : 4 GB 
3. HDD  : 500 GB  
4. System Type : 64-bit Operating System 
Software yang akan digunakan yaitu:  
1. Sistem Operasi  : Windows 10 Pro  
2. Bahasa Pemrograman  : React JS 
3. DBMS      : MySQL  
4. Web Server    : Express Node JS 
5. Browser     : Google Chrome  
6. Tools      : Microsoft Visio, Visual Code 
Hasil implementasi dari proses Stemming bahasa Makassar dapat dilihat 
pada tahap pengujian. Pengujian dilakukan pada sistem yang dirancang serta telah 
diterapkan algoritma Stemming bahasa makassar. Pengujian dilakukan agar dapat 
mengetahui apakah implementasi berfungsi dengan baik serta untuk mengukur  
berapa besar akurasi dari algoritma Stemming bahasa makassar yang diterapkan 
pada sistem. Tingkat akurasi pengujian sistem dengan algoritma Stemming  bahasa 
makassar ini akan di hitung dengan menggunakan rumus akurasi Stemming  seperti 






3.8 Kesimpulan dan Saran 
Tahapan kesimpulan berisi kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dan 
hasil yang telah didapatkan dari penelitian Stemming bahasa Makassar ini. 
Sedangkan saran adalah masukan untuk melakukan penyempurnaan dan 




BAB VI  
PENUTUP 
6.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada algoritma Stemming 
bahasa Makassar, maka didapatkan hasil kesimpulan bahwa : 
1. Pembuatan algoritma Stemming bahasa Makassar dengan pendekatan aturan 
(morfoloi) tata bahasa Makassar untuk menemukan kata dasar dalam bahasa 
Makassar dapat dibuat. 
2. Dari 1000 kata yang sudah diuji pada algoritma Stemming bahasa Makassar 
dengan pendekatan aturan morfologi bahasa Makassar menghasilkan 
akurasi hingga 81,50%. 
3. Dari 1000 kata yang telah diuji terhadap algoritma stemming bahasa 
Makassar dengan pendekatan morfologi bahasa Makassar di peroleh 
kesalahan akurasi hingga 18,50% yang disebabkan oleh kata berimbuhan 
yang merupakan gabungan 2 kata dasar, Adanya kesalahan urutan 
kombinasi penghapusan imbuhan yang terjadi pada sistem yang telah di 
terapkan algoritma Stemming bahasa Makassar, Kesalahan juga terjadi pada 
kata yang memiliki perubahan fonem dan adanya imbuhan yang tidak ada 
di dalam aturan Stemming bahasa Makassar yang dibangun. 
6.2 Saran 
 Dari hasil yang sudah didapatkan pada penelitian algoritma Stemming 
bahasa Makassar berbasis aturan tata bahasa Makassar , maka diberikan  beberapa 
saran untuk penelitian selanjutnya. 
1. Mengembangkan Stemming bahasa Makassar ke proses normalisasi data. 
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LAMPIRAN A   
PSEUDOCODE ALGORITMA STEMMING BAHASA 
MAKASSAR  
Algoritma Stemming Teks Bahasa Makassar 
DEKLARASI 
    Input   : Kata (string) 
    Output  : Kata Dasar 
Function Algoritma stem_mks 
        prefiks = ["ak","ap","at","ac","as","am","anng","ang","an","tak",         
                   "tap","tac","tas","mam","manng","mang","man","mak",    
                   "map","mac","mas","mat","ni","pak","pa","pi","si","ka", 
                   "ku","nu","na","la",] 
        infiks  = [“um”,”im”,”ul”,”al”,”ar”] 
        begin 
        input (kata) 
            { 
                if ((kata) ada di kamus) then 
                        return (kata) 
                else (cek_prefiks){ 
                        if ([prefiks]=(kata.length(0,prefiks.length))) then 
                            { 
                            if (prefiks[indexprefiks]=="am") 
                                { 
                                if (prefiks[indexprefiks]+1="m") 
                                    replace ("m","b") 
                                    return katasementara; 
                                    if ((katasementara) ada di kamus) 
                                        return (kata) 
                                    else 
                                    { 
                                    replace ("m","p") 
                                    return katasementara; 
                                    if ((katasementara) ada di kamus) 
                                        return (kata) 
                                    } 
                                } 
                            } 
                            else { 
                            if (prefiks[indexprefiks]=="an") 
                                { 
                                if (prefiks[indexprefiks]+1="n") 
                                    replace ("n","t") 
                                    return katasementara; 
                                    if ((katasementara) ada di kamus) 
                                    return (kata) 
                                    else 
                                    { 
                                    replace ("m","s") 
                                    return katasementara; 
                                    if ((katasementara) ada di kamus) 
                                    return (kata) 
                                    } 
                                } 






                            else { 
                            if (prefiks[indexprefiks]=="man") 
                                { 
                                if (prefiks[indexprefiks]+1="m") 
                                    replace ("m","b") 
                                    return katasementara; 
                                    if ((katasementara) ada di kamus) 
                                    return (kata) 
                                    else 
                                    { 
                                    replace ("m","p") 
                                    return katasementara; 
                                    if ((katasementara) ada di kamus) 
                                    return (kata) 
                                    } 
                                } 
                            } 
                            } 
                            hapus prefiks 
                            return kata 
                            if ((kata) ada di kamus) then 
                            return kata 
                else (cek_sufiks) 
                        if (sufiks.endwith(kata)='ang') then 
                            kata = replace (ang) = '' 
                            if ((kata) ada di kamus) then 
                                return (kata) 
                        else if (sufiks.endwith(kata)='ak') then 
                            kata = replace (ak) = '' 
                            if ((kata) ada di kamus) then 
                                return (kata) 
                            } 
                       else if (sufiks.endwith(kata)='ngasengko') then 
                            kata = replace (ngasengko) = '' 
                            if ((kata) ada di kamus) then 
                                return (kata) 
                            } 
                        else if (sufiks.endwith(kata)='ngasengkik') then 
                            kata = replace (ngasengkik) = '' 
                            if ((kata) ada di kamus) then 
                                return (kata) 
                            } 
                        else if (sufiks.endwith(kata)='kik') then 
                            kata = replace (kik) = '' 
                            if ((kata) ada di kamus) then 
                                return (kata) 
                            } 
                        else if (sufiks.endwith(kata)='ko') then 
                            kata = replace (ko) = '' 
                            if ((kata) ada di kamus) then 
                                return (kata) 
                            } 
                        else if (sufiks.endwith(kata)='ku') then 
                            kata = replace (ku) = '' 
                            if ((kata) ada di kamus) then 
                                return (kata) 
                            } 
                        else if (sufiks.endwith(kata)='ki') then 
                            kata = replace (ki) = '' 






                                return (kata) 
                            } 
                        else if (sufiks.endwith(kata)='asengi') then 
                            kata = replace (asengi) = '' 
                            if ((kata) ada di kamus) then 
                                return (kata) 
                            } 
                        else if (sufiks.endwith(kata)='mo') then 
                            kata = replace (mo) = '' 
                            if ((kata) ada di kamus) then 
                                return (kata) 
                            } 
                        else if (sufiks.endwith(kata)='mi') then 
                            kata = replace (mi) = '' 
                            if ((kata) ada di kamus) then 
                                return (kata) 
                            } 
                        else if (sufiks.endwith(kata)='nna') then 
                            kata = replace (nna) = '' 
                            if ((kata) ada di kamus) then 
                                return (kata) 
                            } 
                        else if (sufiks.endwith(kata)='na') then 
                            kata = replace (na) = '' 
                            if ((kata) ada di kamus) then 
                                return (kata) 
                            } 
                        else if (sufiks.endwith(kata)='a') then 
                            kata = replace (a) = '' 
                            if ((kata) ada di kamus) then 
                                return (kata) 
                            } 
                        else if (sufiks.endwith(kata)='i') then 
                            kata = replace (i) = '' 
                            if ((kata) ada di kamus) then 
                                return (kata) 
                            } 
                else (cek_infiks) 
                    if ([infiks]=(kata.length(1,infiks.length)))then 
                        hapus infiks 
                        return kata 
                            if ((kata) ada di kamus) then 
                            return kata 
                else (cek_perulangan) 
                if (perulangan.indexOf(kata)='-')>-1) then 
                            kata = replace ((indexOf(kata)='-')>-1) = '' 
                            if ((kata) ada di kamus) then 
                                return (kata) 
                            else 
                                return (kata) 
                end if 







LAMPIRAN B  
DAFTAR KATA UJI 
 Kata uji merupakan kata yang digunakan untuk menguji akurasi dari algoritma 
Stemming bahasa Makassar yang telah diterapkan pada penelitian ini. Kolom kata uji yang 
terdapat pada tabel lampiran B merupakan daftar kata berimbuhan yang di peroleh dari 
dokumen transkripsi cerita rakyat berbahasa Makasar yang berjudul “PAUPAUNNA I 
MAPPAKMAITTOJENG”, Sedangkan kolom Kata Dasar (Validator) merupakan daftar kata 
dasar yang di peroleh dari validator. Daftar kata uji dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
No. Kata Uji Kata Dasar (Validator) 
1. accakko cakko 
2. accau cau 
3. accinik cinik 
4. acciniki cinik 
5. aganga agang 
6. ajariang jari 
7. akbage bage 
8. akbakkukik bakuk 
9. akbali bali 
10. akbaluk baluk 
11. akbalukeng baluk 
12. akbanngi banngi 
13. akbannyang bannyang 
14. akbeknusuk beknusuk 
15. akbesok besok 
16. akbicara bicara 
17. akbiring biring 
18. akbiseang bisenag 
19. akbiseangi biseang 
20. akbonto bonto 
21. akbotorok botorok 
22. akboya boya 
23. akbukkuleng bukkuleng 
24. akdakkik dakkik 
25. akdandangi dandang 
26. akdara dara 
27. akdinging dinging 
28. akdongkok dongkok 
29. akdongkoki dongkok 
30. akdunduko dundu 
31. akgalasarak galasarak 
32. akgantangkik gantang 
33. akgayong gayong 
34. akgendong gendong 
35. akirik irik 
36. akjappa jappa 
37. akjarang jarang 






No. Kata Uji Kata Dasar (Validator) 
39. akjarimi jari 
40. akjeknek jeknek 
41. akjekneka jeknek 
42. akkakdang kakdang 
43. akkakdok kakdok 
44. akkambang kambang 
45. akkana kana 
46. akkanre kanre 
47. akkarannuangi rannu 
48. akbirisikmi birisik 
49. akkatarang katarang 
50. akkelong kelong 
51. akkelongkelonga kelong 
52. akkulang kulang 
53. akkulle kulle 
54. akkusiang kusiang 
55. aklalang lalang 
56. aklau lau 
57. aklayang layang 
58. akleok leok 
59. aklepa lepa 
60. aklimbang limbang 
61. aklolok lolok 
62. kalompoang lompo 
63. aklonjok lonjok 
64. akmadak madak 
65. akmadaka madak 
66. akmadaki madak 
67. akmadakmo madak 
68. akmarai mara 
69. akmarana Mara 
70. akmase mase 
71. akmerek merek 
72. akmole mole 
73. akpakballe pakballe 
74. akparru parru 
75. akpikru pikru 
76. ammolong polong 
77. akragai raga 
78. akrupa rupa 
79. aksolong solong 
80. aktimbo timbo 
81. aktulak tulak 
82. nasaung saung 
83. alleang alle 
84. alloa allo 
85. alloi allo 
86. alusukna alusuk 
87. amasarak asarak 






No. Kata Uji Kata Dasar (Validator) 
89. amballeiak balle 
90. ambangung bangung 
91. ambangungkik bangung 
92. ambanikik bani 
93. ambanimi bani 
94. ambattuiki battu 
95. ambicarai bicara 
96. amboyai boya 
97. ambukbuki bukbuk 
98. ambuntuluki buntuluk 
99. ammaca maca 
100. ammadang madang 
101. ammakkalak kakkala 
102. ammakkalaki kakkala 
103. ammaliang maliang 
104. ammanaikang manaikang 
105. ammanak manak 
106. ammantang antang 
107. ammantangi antang 
108. ammari mari 
109. ammembarak membarak 
110. ammempo mempo 
111. amminawang minawang 
112. ammole mole 
113. ammongkasak mongkasak 
114. ammonokmo monok 
115. ammonokmoi monok 
116. ammonokna monok 
117. ammonrang monrang 
118. ammopang mopang 
119. ammumbai mumba 
120. ampabattu battu 
121. ampabattui battu 
122. ampadongkoki dongkok 
123. ampagioki giok 
124. ulunna ulu 
125. ampakatangkasakai tangkasa 
126. ampakjariai jari 
127. amparapaki rapak 
128. ampasilolongang silolongang 
129. ampasulukmi suluk 
130. ampicaki picak 
131. ampinawangi pinawang 
132. anakanak anak 
133. ancau cau 
134. ancinik cinik 
135. ancinika cinik 
136. ancinikangko cinik 
137. anciniki cinik 
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139. angajarakkik ajarak 
140. angassangkik assa 
141. angellek ellek 
142. anggappa gappa 
143. anggaukangi gauk 
144. angkaerokangi erok 
145. angkamma kamma 
146. angkana kana 
147. angkatutui tutu 
148. angkatutuiko tutu 
149. angkelongangi kelong 
150. angkioki kiok 
151. angukrangiko ukrangi 
152. anjagai jaga 
153. anjamai jama 
154. anjampangi jampang 
155. anjangi janjang 
156. anjari jari 
157. annangkasi tangkasa 
158. anngadak adak 
159. anngagangi agang 
160. anngagangkik agang 
161. anngajarak ajarak 
162. anngajari ajar 
163. anngajariak ajar 
164. anngajarikik ajar 
165. anngaji ngaji 
166. anngalik ali 
167. anngalle alle 
168. anngalleai alle 
169. anngallei alle 
170. anngapai apa 
171. anngasalaki asala 
172. anngerang erang 
173. anngerangi erang 
174. anngewai ewa 
175. annginung inung 
176. annginunga inung 
177. anngisseng isseng 
178. anngondang ondang 
179. anngonjoki onjok 
180. anngukirik ukirik 
181. anngukirika ukirika 
182. anngukrangi ukrangi 
183. anraika raik 
184. anrakba rakba 
185. anrapik rapik 
186. anrenrengi renreng 
187. anrikbakmia rikbak 
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189. anrinnikik rinni 
190. ansalai sala 
191. ansambeangi sambe 
192. antabai taba 
193. antalaimi tala 
194. antanroi tanro 
195. antappuk tappuk 
196. antepok tepok 
197. antimporongi timporong 
198. antoloi tolo 
199. antulaki tulak 
200. anturuki turuk 
201. apapaseng asseng 
202. appabarakkaki barakkak 
203. apabattu battu 
204. appainungi inung 
205. appalak palak 
206. apparek parek 
207. apparenta parenta 
208. appasakbi sakbi 
209. appasaniasa saniasa 
210. appasilolongang silolongang 
211. appasuluk suluk 
212. appatea tea 
213. appunggawaiak punggawa 
214. arei are 
215. assaliale Sali 
216. assalissiriki salissirik 
217. assambayang sambayang 
218. assambeangi sambe 
219. assauruki sauruk 
220. asselang selang 
221. assipattang pattang 
222. assombai somba 
223. assossoroki sossorok 
224. assulengka sulengka 
225. assuluk suluk 
226. assuluki suluk 
227. assungkei sungke 
228. assuromi suro 
229. attalaka talaka 
230. attolo tolo 
231. attompok tompok 
232. attopa topa 
233. attuju tuju 
234. attulak tulak 
235. bacanna baca 
236. bainea baine 
237. bajiki bajik 
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239. bajikko bajik 
240. bajikmi bajik 
241. bakbalaka bakbalak 
242. balanjaiangi balanja 
243. balimi bali 
244. ballasaka ballasak 
245. balukanga baluk 
246. bangkenna bangke 
247. banngikik banngi 
248. baranimo barani 
249. barubuangi barubu 
250. battana batta 
251. battua battu 
252. battui battu 
253. battukik battu 
254. battumo battu 
255. berui beru 
256. biasai biasa 
257. bijanna bija 
258. bilika bilik 
259. binangai binanga 
260. biseanga biseang 
261. bodoa bodo 
262. bokoa boko 
263. bolikmi bolik 
264. bonea bone 
265. bonenag bone 
266. bontoa bonto 
267. buangi buang 
268. bukbukanga bukbuk 
269. bukbuki bukbuk 
270. bukkulenga bukkuleng 
271. bulaenga bulaeng 
272. cakdikik cakdi 
273. caui cau 
274. cauiai cau 
275. ceklana cekla 
276. cinikang cinik 
277. coccoroka coccorok 
278. congai conga 
279. dakkika dakkik 
280. dampoka dampok 
281. dinginna dinging 
282. doangan doang 
283. doangang doang 
284. doangangi doang 
285. doeka doek 
286. dongkokang dongkok 
287. duduak dudu 
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289. dudumo dudu 
290. elleki ellek 
291. empoang empo 
292. empoanna empo 
293. eroka erok 
294. erokak erok 
295. gakdea gakde 
296. garringa garring 
297. gauka gauk 
298. gaukimi gauk 
299. gayonga gayong 
300. gulinga guling 
301. gunciranga guncirang 
302. gurua guru 
303. hurupuka hurupuk 
304. injkik injak 
305. inungang inung 
306. ipantaranna pantarang 
307. issengi isseng 
308. janganga jangang 
309. jappoki jappok 
310. jappokmo jappok 
311. jaranga jarang 
312. jarinjo jari 
313. jekneka jeknek 
314. kaakjarang jarang 
315. kaallo allo 
316. kabajikang bajik 
317. kabatara batara 
318. kacarakdekang carakdek 
319. kacarakdekanga carakdek 
320. kacinikang cinik 
321. kadawak dawak 
322. kadoraka doraka 
323. kadorakai doraka 
324. kakayu kayu 
325. kalali lali 
326. kalauk lauk 
327. kalena kale 
328. kamajai jai 
329. kamatuang uang 
330. kanaissengi isseng 
331. kanakana kana 
332. kanampa nampa 
333. kanarapikmi rapik 
334. kannyamangang nyamang 
335. kapanrakangi panrak 
336. kapilak pilak 
337. kapunna punna 
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339. karuai rua 
340. karugiang rugi 
341. kasaka saka 
342. kasakgai sakga 
343. kasannangang sannang 
344. kasarroang sarro 
345. kasibuntuluk buntuluk 
346. kataenami taena 
347. katenai tena 
348. katerasaki terasak 
349. katinang tinang 
350. katinroang tinro 
351. kellaia kella 
352. kelonga kelong 
353. kereamo kere 
354. kicinik cinik 
355. kodia kodi 
356. kodimo kodi 
357. kongkonga kongkong 
358. kontua kontu 
359. kualleko alle 
360. kuanggappa gappa 
361. kuassengkik asseng 
362. kubaliangang bali 
363. kubokoiangi boko 
364. kubokoimi boko 
365. kubunoangi buno 
366. kubuntulukmi buntuluk 
367. kucakko cakko 
368. kucinik cinik 
369. kudallekang dallekang 
370. kujimaki jimak 
371. kukana kana 
372. kukanro kanro 
373. kukellai kella 
374. Kukulle kulle 
375. kumange mange 
376. kuminasai minasa 
377. kupabattu battu 
378. kupadongkok dongkok 
379. kupaillaki illak 
380. kupakdara dara 
381. kupalak palak 
382. kuparek parek 
383. kupasuluk suluk 
384. kupataja pataja 
385. kurannuang rannu 
386. kusakring sakring 
387. kutayang tayang 
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389. lakuparek parek 
390. lamange mange 
391. lanaonjok onjok 
392. lanibokoi boko 
393. lasaka saka 
394. lekbaka lekbak 
395. lekbakamo lekbak 
396. lekbaki lekbak 
397. lekbakmi lekbak 
398. lekbakmo lekbak 
399. leokmo leok 
400. lewai lewa 
401. lintaka lintak 
402. liukanga liuk 
403. lokoka lokok 
404. lolekkik lolek 
405. loloa lolo 
406. lompoang lompo 
407. lompoi lompo 
408. lompoko lompo 
409. lompomi lompo 
410. longgangi longgang 
411. maccucumi cucu 
412. makassak assak 
413. makbiring biring 
414. makboko boko 
415. makgauk gauk 
416. makkale kale 
417. makkidonga kidong 
418. makkorociccika korociccik 
419. maknassa nassa 
420. maksolong solong 
421. manggea mangge 
422. mangkere kere 
423. mannaba naba 
424. manrapik rapik 
425. mappalampa lampa 
426. mappasisaklak sisaklak 
427. maraenganga maraeng 
428 maraengannaya maraeng 
429. maraengi maraeng 
430. masiriki sirik 
431. massolong solong 
432. massuluk suluk 
433. molemia mole 
434. monconga moncong 
435. naagang agang 
436. naaganga agang 
437. naallemi alle 
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439. nassa assa 
440. naassak assak 
441. nassuluk suluk 
442. nabajik bajik 
443. nabajikmo bajik 
444. nabattuia battu 
445. nabattuiseng battu 
446. naattumo battu 
447. nabattuseng battu 
448. nabella bella 
449. nabengo bengo 
450. nabesok besok 
451. nabiasa biasa 
452. nabirisik birisik 
453. nabokoi boko 
454. nabosi bosi 
455. nabuak buak 
456. nabuleng buleng 
457. nabuntuluk buntuluk 
458. nacinik cinik 
459. nacinika cinik 
460. nacinikna cinik 
461. nadakkai dakka 
462. nadudukik dudu 
463. naempomo empo 
464. naepek epek 
465. naerang erang 
466. naerok erok 
467. nagappa gappa 
468. nagappai gappa 
469. nagappapi gappa 
470. nagaukang gauk 
471. nagaukanga gauk 
472. nagaukangi gauk 
473. nagegerekmo gegerek 
474. naiami ia 
475. nairiki irik 
476. naissenna isseng 
477. naisseng isseng 
478. najaimo jai 
479. najama jama 
480. najamataengi jamataeng 
481. najinak jinak 
482. nakabirik birik 
483. nakacarakdekang carakdek 
484. nakaerokang erok 
485. nakaerokia erok 
486. nakale kale 
487. nakaleleang kaleleang 
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489. nakamallakang mallak 
490. nakamaseanna kamase 
491. nakamateai mate 
492. nakamateia mate 
493. nakammai kamma 
494. nakana kana 
495. nakanajarungi jarung 
496. nakanamamo mamo 
497. nakanapekangi pekang 
498. nakanre kanre 
499. nakaraeng karaeng 
500. nakasiratangia siratang 
501. nakasukmang kasukmang 
502. nakelai kella 
503. nakellaia kella 
504. nakiok kiok 
505. nakitallang tallang 
506. nakodi kodi 
507. nakubokoimo boko 
508. nakucipuruk cipuruk 
509. nakuerok erok 
510. nakugappa gappa 
511. nakujappamo jappa 
512. nakukana kana 
513. nakutaknang kutaknang 
514. nalakbu lakbu 
515. nalambak lambak 
516. nalangei lange 
517. nalekbak lekbak 
518. lekleng lekleng 
519. nalewai lewa 
520. naliba liba 
521. nalintak lintak 
522. nalipak lipak 
523. naliserek liserek 
524. nalomo lomo 
525. namange mange 
526. namanna manna 
527. namappakmaik pakmaik 
528. namarampu rampu 
529. nanaalle alle 
530. nanabaca baca 
531. nanabaranii barani 
532. nanabattui battu 
533. nanacinikmo cinik 
534. nanaissengi isseng 
535. nanajamai jama 
536. nanajamataengi jamataeng 
537. nanajampangi jampang 
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539. nanalewai lewa 
540. nanampa nampa 
541. nanampamo nampa 
542. nanampaseng nampa 
543. nanapakkanaia kana 
544. nanapakkutaknanngammo kutaknang 
545. nanapalak palak 
546. nanapilampai lampa 
547. nanapisangkai pisangka 
548. nanarampak rampak 
549. nanatammakki tammak 
550. nanatunrung tunrung 
551. nanawa nawa 
552. nangai ngai 
553. nangaiji ngai 
554. nangaina ngai 
555. naniak niak 
556. naniakmoseng moseng 
557. nanicinik cinik 
558. nanipakbarakkak barakkak 
559. nanipau pau 
560. nanirapik rapik 
561. nanisunnak sunnak 
562. nanisuro suro 
563. nantujuang tuju 
564. nanngisseng isseng 
565. nanubesok besok 
566. nanubuntuluk buntuluk 
567. napacce pacce 
568. napadanggang danggang 
569. napaempo empo 
570. napagiling giling 
571. napaik paik 
572. napaillak illak 
573. napakabajikmo bajik 
574. napakamma kamma 
575. napakammaya kamma 
576. napakbanngia banngi 
577. napakbattui battu 
578. napake pake 
579. napakjari jari 
580. napakkanai kana 
581. napakkanaia naia 
582. napakkau kau 
583. napakkutaknangangmi kutaknang 
584. napakrupa rupa 
585. napalappasaki lappasa 
586. napalettekmo lettek 
587. napampang pampang 
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589. napangaji ngaji 
590. napapinawang pinawang 
591. naparannui rannu 
592. naparek parek 
593. napasialleangi alle 
594. napasibuntuluk sibuntuluk 
595. napasicinik cinik 
596. napasilabu labu 
597. napasisalang salang 
598. napatirik patirik 
599. napattasak pattasak 
600. napau pau 
601. napile pile 
602. napilei pile 
603. napippik pippik 
604. napiranngallo allo 
605. napiranngalloare allo 
606. napisakringi sakring 
607. napisalingi saling 
608. napore pore 
609. nappappalak palak 
610. napualiangi puali 
611. napunggawanga punggawa 
612. napunna punna 
613. napurusuki purusuk 
614. narapikimi rapik 
615. nararang rarang 
616. narasana rasa 
617. naratangi ratang 
618. nasabak sabak 
619. nasabaki sabak 
620. nasakka sakka 
621. nasakring sakring 
622. nasalaimama sala 
623. nasalamak salamak 
624. nasallopa sallo 
625. nasamarak samarak 
626. nasanggena sangge 
627. nasangkak sangkak 
628 nasannakmo sannak 
629 nasarro sarro 
630. nasawalak sawalak 
631. nasawalaki sawalak 
632. nasawia sawi 
633. nasiagang agang 
634. nasiapa apa 
635. nasiempoammo empo 
636. nasikabellai bella 
637. nasikali sikali 
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639. nasikra sikra 
640. nasilolek lolek 
641. nataba taba 
642. nataena taena 
643. nataenamo taena 
644. nataenaya taena 
645. natakgalak takgalak 
646. nataklalo lalo 
647. Natama tama 
648. natammakmo tammak 
649. natanakellaia kella 
650. natanilakbuia lakbu 
651. natantang tantang 
652. natara tara 
653. natassala sala 
654. natea tea 
655. nateai tea 
656. natekne tekne 
657. natena tena 
658. natenamo tena 
659. natikring tikring 
660. natnggi tinggi 
661. natinromo tinro 
662. natongkokna tongkok 
663. natuangiang tuang 
664. natuju tuju 
665. natunrung tunrung 
666. naukrangi ukrangi 
667. naukrangimi ukrangi 
668. naulu ulu 
669. naummi ummi 
670. naurak urak 
671. naurik urik 
672. ngakngaraki ngakngarak 
673. ngasemmi aseng 
674. ngasengkik ngaseng 
675. niagang agang 
676. niaganga agang 
677. niajarakmo ajarak 
678. niakmamo mamo 
679. niaknaja niak 
680. niaktong niak 
681. nialle alle 
682. nialleangi alle 
683. niapelek apelek 
684. niassengi asseng 
685. nibakbarakmi bakbarak 
686. niballei balle 
687. niballeiangi balle 
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689. nibau bau 
690. nibeloang belo 
691. nibesok besok 
692. nicakko cakko 
693. nicapak capak 
694. nicinik cinik 
695. nigappanaji gappa 
696. nigauk gauk 
697. nigilingi giling 
698. niingkong ingkong 
699. niinung inung 
700. nikaeroki erok 
701. nikana kana 
702. nikanaya kana 
703. nikanre kanre 
704. nikantisik kantisik 
705. nikatuo tuo 
706. nikellai kella 
707. nikellaikik kella 
708. nikiokmi kiok 
709. nikiokmo kiok 
710. nikoccika koccik 
711. nikosok kosok 
712. nilipung lipung 
713. niloklorok loklorok 
714. ningai ngai 
715. nipaanakkang akkang 
716. nipabaca baca 
717. nipadongkok donkok 
718. nipajarang jarang 
719. nipakgauk gauk 
720. nipakkau kau 
721. nipakmole mole 
722. nipalalang lalang 
723. nipandongkok dongkok 
724. nipasang Pasang 
725. nipasayang sayang 
726. nipasuluk suluk 
727. nipatammak tammak 
728. nipuji puji 
729. nirampe rampe 
730. nirampeji rampe 
731. nirangkak rangkak 
732. nirokok rokok 
733. nirurungang rurung 
734. nisamballe samballe 
735. nisambung sambung 
736. nisareang sare 
737. nisunnak sunnak 
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739. nitarawang tarawang 
740. nitisiki tisik 
741. nitokoang tokoang 
742. nitungguangi tunggu 
743. nituruki turuk 
744. niturungang turung 
745. niturungimi turung 
746. niukirik ukirik 
747. nompangi nompang 
748. nuammaliang ammaliang 
749. nuemuk emuk 
750. nupakasirik irik 
751. nupinawang pinawang 
752. nusalamak salamak 
753. nutanroiak tanro 
754. nutea tea 
755. nutulak tulak 
756. nuturuki turuk 
757. oloang olo 
758. ololatallasak Olo tallasak  
759. pabaluk baluk 
760. pabicara bicara 
761. pabiseang biseang 
762. pabiseanga biseang 
763. pabotorok botorok 
764. paccena pacce 
765. padanggang danggang 
766. padangganga danggang 
767. paeroka erok 
768. painung inung 
769. pajaik jaik 
770. pajala jala 
771. pajarangi jarang 
772. pakamma kamma 
773. pakanakana kana 
774. pakbakkna bakkak 
775. pakballe balle 
776. pakballea balle 
777. pakballena balle 
778. pakbulekanga bulekang 
779. pakdaengang daeng 
780. pakeang pake 
781. pakgulinganga guling 
782. pakjari jari 
783. pakkananna kana 
784. pakkapang kapang 
785. pakkekbuka kekbuk 
786. pakkeke keke 
787. pakkuraga kuraga 
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789. palekok lekok 
790. pamadak madak 
791. pamadaka madak 
792. pantarang tarang 
793. papalimbang limbang 
794. papisang pisang 
795. parutusanna utusang 
796. pasalai sala 
797. pasayui sayu 
798. pasibuno buno 
799. pasombalak sombalak 
800. passileokanna leok 
801. passolong solong 
802. patakmurianga muriang 
803. patirikna tirik 
804. pattarawangangku tarawang 
805. pattona toa 
806. pautommo pau 
807. pepeka pepek 
808. piklasakmi piklasak 
809. piticonga conga 
810. pokoka pokok 
811. polongang polong 
812. porei pore 
813. puccakna puccak 
814. palanai pulana 
815. pulanako pulana 
816. pulia puli 
817. punggawaku punggawa 
818. punggawaya punggawa 
819. puppusukmo puppusuk 
820. purinanna purina 
821. racunna racung 
822. rakinna raki 
823. rannui rannu 
824. rannuna rannu 
825. rapakmamo rapak 
826. rapikai rapik 
827. rassimo rassi 
828. reppekang reppek 
829. rewasaknaya rewasa 
830. rigarringku garring 
831. ruannamami rua 
832. ruanngallo allo 
833. rupai rupa 
834. rupanna rupa 
835. sabakna sabak 
836. saiki saik 
837. sailei saile 
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839. sakrannamo sakra 
840. salaia sala 
841. salangi salang 
842. saliang Sali 
843. salloai sallo 
844. salloi sallo 
845. sallomi sallo 
846. sambeimi sambe 
847. sampanga sampang 
848. sannakmo sannak 
849. sappei sappe 
850. sarromi sarro 
851. sassanga sassang 
852. sawia sawi 
853. sawinna sawi 
854. sekrea sekre 
855. siagang agang 
856. sialleang alle 
857. sibatang batang 
858. sibatu batu 
859. siboya boya 
860. sibunduk bunduk 
861. sicinikmi cinik 
862. siemukmo emuk 
863. sikalabini kalabini 
864. sikamma kamma 
865. sikarapik rapik 
866. sikawaru waru 
867. silaonna lalo 
868. silawarak lawarak 
869. silekbak lekbak 
870. silelek lelek 
871. silolek lolek 
872. simombalak sombalak 
873. sinampeppa sinampe 
874. sionjok onjok 
875. sipakbanngiang banngi 
876. sipakbanngiangi banngi 
877. sipakgang pakgang 
878. sipakna sipak 
879. sipampang pampang 
880. sipanngajianngaseng ngaji 
881. sipanraki panrak 
882. sipassawiang sawi 
883. sipeppek peppek 
884. sipokok pokok 
885. sipolong polong 
886. sipolongi polong 
887. sipolongiang polong 
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889. siratannaya siratang 
890. sireraimo rera 
891. siricu ricu 
892. sirupa rupa 
893. siruppa ruppa 
894. sisaklak saklak 
895. sisaklaka saklak 
896. sisalai sala 
897. sitaba taba 
898. sitau tau 
899. sitaung taung 
900. sitettek tettek 
901. sitokroang tokro 
902. situang tuang 
903. situangi tuang 
904. situju tuju 
905. siturung turung 
906. sombalaka sombalak 
907. soromi soro 
908. sualia suali 
909. susai susa 
910. tabai taba 
911. taccalikorok cikorok 
912. taenami taena 
913. taenamo taena 
914. takbangkai bangka 
915. takdongkok dongkok 
916. takeremo ere 
917. takgentung gentung 
918. takgilinna giling 
919. takjorokmo jorok 
920. takkaluppa kaluppa 
921. takkoak koak 
922. takkulle kulle 
923. taklalo lalo 
924. taklaloi lalo 
925. taklampa lampa 
926. takratasak ratasak 
927. takratasaki ratasak 
928. talakibunomami buno 
929. talasaki lasak 
930. talekbakkapa bakka 
931. talintaki lintak 
932. tallangi tallang 
933. tallasakna lasak 
934. tamakboya boya 
935. tamakmakmaik maik 
936. tamangei mange 
937. tamanngassengai asseng 






No. Kata Uji Kata Dasar (Validator) 
939. tammakna tammak 
940. tamparanga tamparang 
941. tanakellaina kella 
942. tanangai tanang 
943. tanangaiak tanang 
944. tappalak palak 
945. tappelaki pelak 
946. tasallo allo 
947. tasitaba taba 
948. tassaik saik 
949. tassibulang bulang 
950. tassikekdeki sikekdek 
951. tassikekdek sikekdek 
952. tassirupa rupa 
953. tatappuki tappuk 
954. tattakmi tattak 
955. taua tau 
956. taui tau 
957. tawaka tawak 
958. tayanngi tayang 
959. teai tea 
960. teakik tea 
961. teako tea 
962. teamako tea 
963. teami tea 
964. teknemi tekne 
965. tenai tena 
966.. tenamemammo tena 
967. tenamo tena 
968. tenanamo tena 
969. tikaki tikak 
970. timbangang timbang 
971. tinggianganga tinggi 
972. tinggikammamo Tinggi kamma 
973. tisikja tisik 
974. toai toa 
975. toaku toa 
976. toalia toali 
977. toana toa 
978. toananna toa 
979. toaya toa 
980. tojemmi tojem 
981. tokkoi tokko 
982. tuaklaklanga laklang 
983. tuccinika cinik 
984. tujua tuju 
985. tukguruka tukguruk 
986. tulicinik cinik 
987. tulusukaki tulusuk 






No. Kata Uji Kata Dasar (Validator) 
989. tumanngajaraka ajarak 
990. tumanngasseng asseng 
991. tunaia tuna 
992. tuniak niak 
993. tunnganakanna kana 
994. turukang turu 
995. tutui tutu 
996. ukirika ukirik 
997. ukirikna ukirik 
998. umurukmi umuruk 
999. umurukna umuruk 







LAMPIRAN C  
DAFTAR KATA UJI YANG DAPAT DI STEMMING 
Kata uji yang dapat di Stemming merupakan kata uji yang digunakan untuk 
menguji akurasi dari algoritma Stemming bahasa Makassar yang telah diterapkan pada 
penelitian ini dan mendapatkan hasil Stemming bernilai benar. Kata Dasar (Validator) 
merupakan kata dasar yang di peroleh dari validator. Kata Dasar (Stemming) 
merupakan daftar kata dasar hasil implementasi dari algoritma Stemming bahasa 
Makassar yang telah di bangun. Daftar kata uji yang dapat di Stemming dapat dilihat 








1. accakko cakko cakko Benar 
2. accau cau cau Benar 
3. accinik cinik cinik Benar 
5. aganga agang agang Benar 
6. akbage bage bage Benar 
7. akbakkukik bakuk bakuk Benar 
8. akbali bali bali Benar 
9. akbaluk baluk baluk Benar 
10. akbanngi banngi banngi Benar 
11. akbannyang bannyang bannyang Benar 
12. akbeknusuk beknusuk beknusuk Benar 
13. akbesok besok besok Benar 
14. akbicara bicara bicara Benar 
15. akbiring biring biring Benar 
16. akbiseang biseang biseang Benar 
17. akbiseangi biseang biseang Benar 
18. akbonto bonto bonto Benar 
19. akbotorok botorok botorok Benar 
20. akboya boya boya Benar 
21. akdakkik dakkik dakkik Benar 
22. akdandangi dandang dandang Benar 
23. akdara dara dara Benar 
24. akdinging dinging dinging Benar 
25. akdongkok dongkok dongkok Benar 
26. akdunduko dundu dundu Benar 
27. akgalasarak galasarak galasarak Benar 
28. akgantangkik gantang gantang Benar 
29. akgayong gayong gayong Benar 
30. akgendong gendong gendong Benar 
31. akirik irik irik Benar 
32. akjappa jappa jappa Benar 
33. akjarang jarang jarang Benar 
34. akjaranga jarang jarang Benar 













36. akjeknek jeknek jeknek Benar 
37. akjekneka jeknek jeknek Benar 
38. akkakdang kakdang kakdang Benar 
39. akkakdok kakdok kakdok Benar 
40. akkambang kambang kambang Benar 
41. akkana kana kana Benar 
42. akkanre kanre kanre Benar 
43. akkarannuangi rannu rannu Benar 
44. birisikmi birisik birisik Benar 
45. akkatarang katarang katarang Benar 
46. akkelong kelong kelong Benar 
47. akkulang kulang kulang Benar 
48. akkulle kulle kulle Benar 
49. akkusiang kusiang kusiang Benar 
50. aklalang lalang lalang Benar 
51. aklau lau lau Benar 
52. aklayang layang layang Benar 
53. akleok leok leok Benar 
54. aklepa lepa lepa Benar 
55. aklimbang limbang limbang Benar 
56. aklolok lolok lolok Benar 
57. kalompoang lompo lompo Benar 
58. aklonjok lonjok lonjok Benar 
59. akmadak madak madak Benar 
60. akmadaka madak madak Benar 
61. akmadakmo madak madak Benar 
62. akmarai mara mara Benar 
63. akmarana Mara Mara Benar 
64. akmase mase mase Benar 
65. akmerek merek merek Benar 
66. akmole mole mole Benar 
67. akpakballe pakballe pakballe Benar 
68. akparru parru parru Benar 
69. akpikru pikru pikru Benar 
70. akragai raga raga Benar 
71. akrupa rupa rupa Benar 
72. aksolong solong solong Benar 
73. aktimbo timbo timbo Benar 
74. aktulak tulak tulak Benar 
75. nasaung saung saung Benar 
76. alleang alle alle Benar 
77. alloa allo allo Benar 
78. alloi allo allo Benar 
79. alusukna alusuk alusuk Benar 
80. amasarak asarak asarak Benar 
81. amballeiai balle balle Benar 
82. amballeiak balle balle Benar 
83. ambangung bangung bangung Benar 
84. ambangungkik bangung bangung Benar 













86. ambanimi bani bani Benar 
87. ambattuiki battu battu Benar 
88. ambicarai bicara bicara Benar 
89. amboyai boya boya Benar 
90. ammaca maca maca Benar 
91. ammadang madang madang Benar 
92. ammaliang maliang maliang Benar 
93. ammanaikang manaikang manaikang Benar 
94. ammanak manak manak Benar 
95. ammantang mantang mantang Benar 
96. ammari mari mari Benar 
97. ammembarak membarak membarak Benar 
98. ammempo mempo mempo Benar 
99. amminawang minawang minawang Benar 
100. ammole mole mole Benar 
101. ammongkasak mongkasak mongkasak Benar 
102. ammonokmo monok monok Benar 
103. ammonokmoi monok monok Benar 
104. ammonokna monok monok Benar 
105. ammonrang monrang monrang Benar 
106. ammopang mopang mopang Benar 
107. ammumbai mumba mumba Benar 
108. ampabattu battu battu Benar 
109. ampabattui battu battu Benar 
110. ulunna ulu ulu Benar 
111. ampakjariai jari jari Benar 
112. ampasilolongang silolongang silolongang Benar 
113. ampasulukmi suluk suluk Benar 
114. anakanak anak anak Benar 
115. ancau cau cau Benar 
116. ancinik cinik cinik Benar 
117. ancinika cinik cinik Benar 
118. ancinikangko cinik cinik Benar 
119. andallekang dallekang dallekang Benar 
120. angajarakkik ajarak ajarak Benar 
121. angellek ellek ellek Benar 
122. anggappa gappa gappa Benar 
123. anggaukangi gauk gauk Benar 
124. angkaerokangi erok erok Benar 
125. angkamma kamma kamma Benar 
126. angkana kana kana Benar 
127. angkatutuiko tutu tutu Benar 
128. angkelongangi kelong kelong Benar 
129. angukrangiko ukrangi ukrangi Benar 
130. anjagai jaga jaga Benar 
131. anjamai jama jama Benar 
132. anjampangi jampang jampang Benar 
133. anjari jari jari Benar 
134. anngadak adak adak Benar 













136. anngagangkik agang agang Benar 
137. anngajarak ajarak ajarak Benar 
138. anngajari ajar ajar Benar 
139. anngajariak ajar ajar Benar 
140. anngajarikik ajar ajar Benar 
141. anngalle alle alle Benar 
142. anngalleai alle alle Benar 
143. anngallei alle alle Benar 
144. anngerang erang erang Benar 
145. anngerangi erang erang Benar 
146. anngewai ewa ewa Benar 
147. annginung inung inung Benar 
148. annginunga inung inung Benar 
149. anngisseng isseng isseng Benar 
150. anngondang ondang ondang Benar 
151. anngukirik ukirik ukirik Benar 
152. anngukirika ukirika ukirika Benar 
153. anngukrangi ukrangi ukrangi Benar 
154. anraika raik raik Benar 
155. anrakba rakba rakba Benar 
156. anrapik rapik rapik Benar 
157. anrenrengi renreng renreng Benar 
158. anrikbakmia rikbak rikbak Benar 
159. anrinnia rinni rinni Benar 
160. anrinnikik rinni rinni Benar 
161. ansalai sala sala Benar 
162. ansambeangi sambe sambe Benar 
163. antabai taba taba Benar 
164. antalaimi tala tala Benar 
165. antanroi tanro tanro Benar 
166. antappuk tappuk tappuk Benar 
167. antepok tepok tepok Benar 
168. antimporongi timporong timporong Benar 
169. antoloi tolo tolo Benar 
170. apabattu battu battu Benar 
171. appainungi inung inung Benar 
172. appalak palak palak Benar 
173. apparek parek parek Benar 
174. apparenta parenta parenta Benar 
175. appasakbi sakbi sakbi Benar 
176. appasaniasa saniasa saniasa Benar 
177. appasilolongang silolongang silolongang Benar 
178. appasuluk suluk suluk Benar 
179. appatea tea tea Benar 
180. appunggawaiak punggawa punggawa Benar 
181. arei are are Benar 
182. assambayang sambayang sambayang Benar 
183. assambeangi sambe sambe Benar 
184. asselang selang selang Benar 













186. assombai somba somba Benar 
187. assulengka sulengka sulengka Benar 
188. assuluk suluk suluk Benar 
189. assungkei sungke sungke Benar 
190. assuromi suro suro Benar 
191. attalaka talaka talaka Benar 
192. attolo tolo tolo Benar 
193. attompok tompok tompok Benar 
194. attopa topa topa Benar 
195. attuju tuju tuju Benar 
196. attulak tulak tulak Benar 
197. bacanna baca baca Benar 
198. bainea baine baine Benar 
199. bajikkik bajik bajik Benar 
200. bajikko bajik bajik Benar 
201. bajikmi bajik bajik Benar 
202. bakbalaka bakbalak bakbalak Benar 
203. balanjaiangi balanja balanja Benar 
204. balimi bali bali Benar 
205. ballasaka ballasak ballasak Benar 
206. balukanga baluk baluk Benar 
207. banngikik banngi banngi Benar 
208. baranimo barani barani Benar 
209. barubuangi barubu barubu Benar 
210. battana batta batta Benar 
211. battua battu battu Benar 
212. battui battu battu Benar 
213. battukik battu battu Benar 
214. battumo battu battu Benar 
215. berui beru beru Benar 
216. biasai biasa biasa Benar 
217. bijanna bija bija Benar 
218. bilika bilik bilik Benar 
219. binangai binanga binanga Benar 
220. biseanga biseang biseang Benar 
221. bodoa bodo bodo Benar 
222. bokoa boko boko Benar 
223. bolikmi bolik bolik Benar 
224. bonea bone bone Benar 
225. bonenag bone bone Benar 
226. bontoa bonto bonto Benar 
227. buangi buang buang Benar 
228. bukbukanga bukbuk bukbuk Benar 
229. bukkulenga bukkuleng bukkuleng Benar 
230. bulaenga bulaeng bulaeng Benar 
231. cakdikik cakdi cakdi Benar 
232. caui cau cau Benar 
233. cauiai cau cau Benar 
234. ceklana cekla cekla Benar 













236. coccoroka coccorok coccorok Benar 
237. congai conga conga Benar 
238. dakkika dakkik dakkik Benar 
239. dampoka dampok dampok Benar 
240. doangang doang doang Benar 
241. doangangi doang doang Benar 
242. doeka doek doek Benar 
243. dongkokang dongkok dongkok Benar 
244. duduak dudu dudu Benar 
245. dudui dudu dudu Benar 
246. dudumo dudu dudu Benar 
247. empoang empo empo Benar 
248. empoanna empo empo Benar 
249. eroka erok erok Benar 
250. erokak erok erok Benar 
251. gakdea gakde gakde Benar 
252. garringa garring garring Benar 
253. gauka gauk gauk Benar 
254. gayonga gayong gayong Benar 
255. gulinga guling guling Benar 
256. gunciranga guncirang guncirang Benar 
257. gurua guru guru Benar 
258. hurupuka hurupuk hurupuk Benar 
259. injkik injak injak Benar 
260. inungang inung inung Benar 
261. issengi isseng isseng Benar 
262. janganga jangang jangang Benar 
263. jappokmo jappok jappok Benar 
264. jaranga jarang jarang Benar 
265. jekneka jeknek jeknek Benar 
266. kaakjarang jarang jarang Benar 
267. kaallo allo allo Benar 
268. kabajikang bajik bajik Benar 
269. kabatara batara batara Benar 
270. kacarakdekang carakdek carakdek Benar 
271. kacarakdekanga carakdek carakdek Benar 
272. kacinikang cinik cinik Benar 
273. kadawak dawak dawak Benar 
274. kadoraka doraka doraka Benar 
275. kadorakai doraka doraka Benar 
276. kakayu kayu kayu Benar 
277. kalali lali lali Benar 
278. kalauk lauk lauk Benar 
279. kamatuang uang uang Benar 
280. kanaissengi isseng isseng Benar 
281. kanakana kana kana Benar 
282. kanampa nampa nampa Benar 
283. kanarapikmi rapik rapik Benar 
284. kannyamangang nyamang nyamang Benar 













286. kapunna punna punna Benar 
287. karonang ronang ronang Benar 
288. karuai rua rua Benar 
289. karugiang rugi rugi Benar 
290. kasaka saka saka Benar 
291. kasakgai sakga sakga Benar 
292. kasannangang sannang sannang Benar 
293. kasarroang sarro sarro Benar 
294. kasibuntuluk buntuluk buntuluk Benar 
295. kataenami taena taena Benar 
296. katenai tena tena Benar 
297. katinang tinang tinang Benar 
298. katinroang tinro tinro Benar 
299. kellaia kella kella Benar 
300. kelonga kelong kelong Benar 
301. kereamo kere kere Benar 
302. kodia kodi kodi Benar 
303. kodimo kodi kodi Benar 
304. kongkonga kongkong kongkong Benar 
305. kontua kontu kontu Benar 
306. kualleko alle alle Benar 
307. kuanggappa gappa gappa Benar 
308. kubaliangang bali bali Benar 
309. kubokoiangi boko boko Benar 
310. kubokoimi boko boko Benar 
311. kubunoangi buno buno Benar 
312. kubuntulukmi buntuluk buntuluk Benar 
314. kucakko cakko cakko Benar 
315. kucinik cinik cinik Benar 
316. kudallekang dallekang dallekang Benar 
317. kukana kana kana Benar 
318. kukanro kanro kanro Benar 
319. kukellai kella kella Benar 
320. Kukulle kulle kulle Benar 
321. kumange mange mange Benar 
322. kuminasai minasa minasa Benar 
323. kupabattu battu battu Benar 
324. kupadongkok dongkok dongkok Benar 
325. kupakdara dara dara Benar 
326. kupalak palak palak Benar 
327. kuparek parek parek Benar 
328. kupasuluk suluk suluk Benar 
329. kupataja pataja pataja Benar 
330. kurannuang rannu rannu Benar 
331. kusakring sakring sakring Benar 
332. kutayang tayang tayang Benar 
333. labuanga labuang labuang Benar 
334. lakuparek parek parek Benar 
335. lamange mange mange Benar 













337. lanibokoi boko boko Benar 
338. lasaka saka saka Benar 
339. lekbaka lekbak lekbak Benar 
340. lekbakamo lekbak lekbak Benar 
341. lekbakmi lekbak lekbak Benar 
342. lekbakmo lekbak lekbak Benar 
343. leokmo leok leok Benar 
344. lewai lewa lewa Benar 
345. lintaka lintak lintak Benar 
346. liukanga liuk liuk Benar 
347. lokoka lokok lokok Benar 
348. lolekkik lolek lolek Benar 
349. loloa lolo lolo Benar 
350. lompoang lompo lompo Benar 
351. lompoi lompo lompo Benar 
352. lompoko lompo lompo Benar 
353. lompomi lompo lompo Benar 
354. longgangi longgang longgang Benar 
355. maccucumi cucu cucu Benar 
356. makassak assak assak Benar 
357. makbiring biring biring Benar 
358. makboko boko boko Benar 
359. makgauk gauk gauk Benar 
360. makkale kale kale Benar 
361. makkidonga kidong kidong Benar 
362. makkorociccika korociccik korociccik Benar 
363. maknassa nassa nassa Benar 
364. maksolong solong solong Benar 
365. mangkere kere kere Benar 
366. mannaba naba naba Benar 
367. manrapik rapik rapik Benar 
368. mappalampa lampa lampa Benar 
369. mappasisaklak sisaklak sisaklak Benar 
370. maraenganga maraeng maraeng Benar 
371. maraengi maraeng maraeng Benar 
372. massolong solong solong Benar 
373. massuluk suluk suluk Benar 
374. molemia mole mole Benar 
375. monconga moncong moncong Benar 
376. naagang agang agang Benar 
377. naaganga agang agang Benar 
378. naallemi alle alle Benar 
379. naanggappamo gappa gappa Benar 
380. nassa assa assa Benar 
381. naassak assak assak Benar 
382. nassuluk suluk suluk Benar 
383. nabajik bajik bajik Benar 
384. nabajikmo bajik bajik Benar 
385. nabattuia battu battu Benar 













387. nabattuseng battu battu Benar 
388. nabengo bengo bengo Benar 
389. nabesok besok besok Benar 
390. nabiasa biasa biasa Benar 
391. nabirisik birisik birisik Benar 
392. nabokoi boko boko Benar 
393. nabosi bosi bosi Benar 
394. nabuak buak buak Benar 
395. nabuleng buleng buleng Benar 
396. nabuntuluk buntuluk buntuluk Benar 
397. nacinik cinik cinik Benar 
398. nacinika cinik cinik Benar 
399. nacinikna cinik cinik Benar 
400. nadakkai dakka dakka Benar 
401. nadudukik dudu dudu Benar 
402. naempomo empo empo Benar 
403. naepek epek epek Benar 
404. naerang erang erang Benar 
405. naerok erok erok Benar 
406. nagappa gappa gappa Benar 
407. nagappai gappa gappa Benar 
408. nagaukang gauk gauk Benar 
409. nagaukanga gauk gauk Benar 
410. nagaukangi gauk gauk Benar 
411. nagegerekmo gegerek gegerek Benar 
412. naiami ia ia Benar 
413. naisseng isseng isseng Benar 
414. najaimo jai jai Benar 
415. najama jama jama Benar 
416. najamataengi jamataeng jamataeng Benar 
417. najinak jinak jinak Benar 
418. nakabirik birik birik Benar 
419. nakacarakdekang carakdek carakdek Benar 
420. nakaerokang erok erok Benar 
421. nakale kale kale Benar 
422. nakaleleang kaleleang kaleleang Benar 
423. nakamallakanna mallak mallak Benar 
424. nakana kana kana Benar 
425. nakanajarungi jarung jarung Benar 
426. nakanamamo mamo mamo Benar 
427. nakanapekangi pekang pekang Benar 
428. nakanre kanre kanre Benar 
429. nakaraeng karaeng karaeng Benar 
430. nakasiratangia siratang siratang Benar 
431. nakasukmang kasukmang kasukmang Benar 
432. nakelai kella kella Benar 
433. nakellaia kella kella Benar 
434. nakiok kiok kiok Benar 
435. nakodi kodi kodi Benar 













437. nakucipuruk cipuruk cipuruk Benar 
438. nakuerok erok erok Benar 
439. nakugappa gappa gappa Benar 
440. nakujappamo jappa jappa Benar 
441. nakukana kana kana Benar 
442. nakutaknang kutaknang kutaknang Benar 
443. nalakbu lakbu lakbu Benar 
445. nalambak lambak lambak Benar 
446. nalekbak lekbak lekbak Benar 
447. lekleng lekleng lekleng Benar 
448. nalewai lewa lewa Benar 
449. naliba liba liba Benar 
450. nalintak lintak lintak Benar 
451. nalipak lipak lipak Benar 
452. naliserek liserek liserek Benar 
453. nalomo lomo lomo Benar 
454. namange mange mange Benar 
455. namanna manna manna Benar 
456. namappakmaik pakmaik pakmaik Benar 
457. nanaalle alle alle Benar 
458. nanabaca baca baca Benar 
459. nanabaranii barani barani Benar 
460. nanabattui battu battu Benar 
461. nanacinikmo cinik cinik Benar 
462. nanaissengi isseng isseng Benar 
.463. nanajamai jama jama Benar 
464. nanajamataengi jamataeng jamataeng Benar 
465. nanajampangi jampang jampang Benar 
466. nankana kana kana Benar 
467. nanalewai lewa lewa Benar 
468. nanampa nampa nampa Benar 
469. nanapalak palak palak Benar 
470. nanarampak rampak rampak Benar 
471. nanatammakki tammak tammak Benar 
472. nanatunrung tunrung tunrung Benar 
473. nanawa nawa nawa Benar 
474. nangai ngai ngai Benar 
475. nangaina ngai ngai Benar 
476. naniak niak niak Benar 
477. naniakmoseng moseng moseng Benar 
478. nanicinik cinik cinik Benar 
479. nanipakbarakkak barakkak barakkak Benar 
480. nanipau pau pau Benar 
481. nanirapik rapik rapik Benar 
482. nanisunnak sunnak sunnak Benar 
483. nanisuro suro suro Benar 
484. nantujuang tuju tuju Benar 
485. nanubesok besok besok Benar 
486. nanubuntuluk buntuluk buntuluk Benar 













488. napadanggang danggang danggang Benar 
489. napaempo empo empo Benar 
490. napagiling giling giling Benar 
491. napaik paik paik Benar 
492. napaillak illak illak Benar 
493. napakbanngia banngi banngi Benar 
494. napakbattui battu battu Benar 
495. napake pake pake Benar 
496. napakjari jari jari Benar 
497. napakkanaia naia naia Benar 
498. napakkau kau kau Benar 
499. napakrupa rupa rupa Benar 
500. napalettekmo lettek lettek Benar 
501. napampang pampang pampang Benar 
502. napanaik panaik panaik Benar 
503. napangaji ngaji ngaji Benar 
504. napapinawang pinawang pinawang Benar 
505. naparannui rannu rannu Benar 
506. naparek parek parek Benar 
507. napasialleangi alle alle Benar 
508. napasibuntuluk sibuntuluk sibuntuluk Benar 
509. napasicinik cinik cinik Benar 
510. napasilabu labu labu Benar 
511. napasisalang salang salang Benar 
512. napatirik patirik patirik Benar 
513. napattasak pattasak pattasak Benar 
514. napau pau pau Benar 
515. napile pile pile Benar 
516. napippik pippik pippik Benar 
517. napisakringi sakring sakring Benar 
518. napisalingi saling saling Benar 
519. napore pore pore Benar 
520. napualiangi puali puali Benar 
521. napunna punna punna Benar 
522. nararang rarang rarang Benar 
523. narasana rasa rasa Benar 
524. naratangi ratang ratang Benar 
525. nasabak sabak sabak Benar 
526. nasakka sakka sakka Benar 
527. nasakring sakring sakring Benar 
528. nasalamak salamak salamak Benar 
529. nasamarak samarak samarak Benar 
530. nasanggena sangge sangge Benar 
531. nasangkak sangkak sangkak Benar 
532. nasannakmo sannak sannak Benar 
533. nasarro sarro sarro Benar 
534. nasawalak sawalak sawalak Benar 
535. nasawia sawi sawi Benar 
536. nasiapa apa apa Benar 













538. nasikali sikali sikali Benar 
539. nasikanre kanre kanre Benar 
540. nasikra sikra sikra Benar 
541. nasilolek lolek lolek Benar 
542. nataba taba taba Benar 
543. nataena taena taena Benar 
544. nataenamo taena taena Benar 
545. natakgalak takgalak takgalak Benar 
546. nataklalo lalo lalo Benar 
547. Natama tama tama Benar 
548. natammakmo tammak tammak Benar 
549. natantang tantang tantang Benar 
550. natara tara tara Benar 
551. natassala sala sala Benar 
552. natea tea tea Benar 
553. nateai tea tea Benar 
554. natekne tekne tekne Benar 
555. natena tena tena Benar 
556. natenamo tena tena Benar 
557. natikring tikring tikring Benar 
558. natnggi tinggi tinggi Benar 
559. natinromo tinro tinro Benar 
560. natongkokna tongkok tongkok Benar 
561. natuangiang tuang tuang Benar 
562. natuju tuju tuju Benar 
563. natunrung tunrung tunrung Benar 
564. naukrangi ukrangi ukrangi Benar 
565. naukrangimi ukrangi ukrangi Benar 
566. naulu ulu ulu Benar 
567. naummi ummi ummi Benar 
568. naurak urak urak Benar 
569. naurik urik urik Benar 
570. niagang agang agang Benar 
571. niaganga agang agang Benar 
572. niajarakmo ajarak ajarak Benar 
573. niakmamo mamo mamo Benar 
574. niaknaja ja ja Benar 
575. niaktong tong tong Benar 
576. nialle alle alle Benar 
577. nialleangi alle alle Benar 
578. niapelek apelek apelek Benar 
579. nibakbarakmi bakbarak bakbarak Benar 
580. niballei balle balle Benar 
581. niballeiangi balle balle Benar 
582. niballeimo balle balle Benar 
583. nibau bau bau Benar 
584. nibeloang belo belo Benar 
585. nibesok besok besok Benar 
586. nicakko cakko cakko Benar 













588. nicinik cinik cinik Benar 
589. nigauk gauk gauk Benar 
590. nigilingi giling giling Benar 
591. niingkong ingkong ingkong Benar 
592. niinung inung inung Benar 
593. nikana kana kana Benar 
594. nikanre kanre kanre Benar 
595. nikantisik kantisik kantisik Benar 
596. nikatuo tuo tuo Benar 
597. nikellai kella kella Benar 
598. nikellaikik kella kella Benar 
599. nikiokmi kiok kiok Benar 
600. nikiokmo kiok kiok Benar 
601. nikoccika koccik koccik Benar 
602. nikosok kosok kosok Benar 
603. nilipung lipung lipung Benar 
604. niloklorok loklorok loklorok Benar 
605. ningai ngai ngai Benar 
606. nipaanakkang akkang akkang Benar 
607. nipabaca baca baca Benar 
608. nipadongkok donkok donkok Benar 
609. nipajarang jarang jarang Benar 
610. nipakgauk gauk gauk Benar 
611. nipakkau kau kau Benar 
612. nipakmole mole mole Benar 
613. nipalalang lalang lalang Benar 
614. nipasang Pasang Pasang Benar 
615. nipasayang sayang sayang Benar 
616. nipasuluk suluk suluk Benar 
617. nipatammak tammak tammak Benar 
618. nipuji puji puji Benar 
619. nirampe rampe rampe Benar 
620. nirangkak rangkak rangkak Benar 
621. nirokok rokok rokok Benar 
622. nirurungang rurung rurung Benar 
623. nisamballe samballe samballe Benar 
624. nisambung sambung sambung Benar 
625. nisareang sare sare Benar 
626. nisunnak sunnak sunnak Benar 
627. nitanang tanang tanang Benar 
628. nitarawang tarawang tarawang Benar 
629. nitokoang tokoang tokoang Benar 
630. nitungguangi tunggu tunggu Benar 
631. niturungimi turung turung Benar 
632. niukirik ukirik ukirik Benar 
633. nompangi nompang nompang Benar 
634. nuammaliang ammaliang ammaliang Benar 
635. nuemuk emuk emuk Benar 
636. nupakasirik irik irik Benar 













638. nusalamak salamak salamak Benar 
639. nutanroiak tanro tanro Benar 
640. nutea tea tea Benar 
641. nutulak tulak tulak Benar 
642. oloang olo olo Benar 
643. pabaluk baluk baluk Benar 
644. pabicara bicara bicara Benar 
645. pabiseang biseang biseang Benar 
646. pabiseanga biseang biseang Benar 
647. pabotorok botorok botorok Benar 
648. padanggang danggang danggang Benar 
649. padangganga danggang danggang Benar 
650. paeroka erok erok Benar 
651. painung inung inung Benar 
652. pajaik jaik jaik Benar 
653. pajala jala jala Benar 
654. pajarangi jarang jarang Benar 
655. pakballea balle balle Benar 
656. pakballena balle balle Benar 
657. pakbulekanga bulekang bulekang Benar 
658. pakdaengang daeng daeng Benar 
659. pakgulinganga guling guling Benar 
660. pakjari jari jari Benar 
661. pakkapang kapang kapang Benar 
661. pakkekbuka kekbuk kekbuk Benar 
662. pakkeke keke keke Benar 
663. pakkuraga kuraga kuraga Benar 
664. palekok lekok lekok Benar 
665. pamadak madak madak Benar 
666. pamadaka madak madak Benar 
667. papalimbang limbang limbang Benar 
668. papisang pisang pisang Benar 
669. pasalai sala sala Benar 
670. pasayui sayu sayu Benar 
671. pasibuno buno buno Benar 
672. pasombalak sombalak sombalak Benar 
673. patakmurianga muriang muriang Benar 
674. patirikna tirik tirik Benar 
675. pepeka pepek pepek Benar 
676. piticonga conga conga Benar 
677. pokoka pokok pokok Benar 
678. polongang polong polong Benar 
679. porei pore pore Benar 
680. puccakna puccak puccak Benar 
681. palanai pulana pulana Benar 
682. pulanako pulana pulana Benar 
683. pulia puli puli Benar 
684. punggawaku punggawa punggawa Benar 
685. puppusukmo puppusuk puppusuk Benar 













687. rakinna raki raki Benar 
688. rannui rannu rannu Benar 
689. rannuna rannu rannu Benar 
690. rapikai rapik rapik Benar 
691. rassimo rassi rassi Benar 
692. reppekang reppek reppek Benar 
693. rupai rupa rupa Benar 
694. rupanna rupa rupa Benar 
695. sabakna sabak sabak Benar 
696. sailei saile saile Benar 
697. sakranna sakra sakra Benar 
698. sakrannamo sakra sakra Benar 
699. salaia sala sala Benar 
700. salangi salang salang Benar 
701. saliang Sali Sali Benar 
702. salloai sallo sallo Benar 
703. salloi sallo sallo Benar 
704. sallomi sallo sallo Benar 
705. sambeimi sambe sambe Benar 
706. sampanga sampang sampang Benar 
707. sannakmo sannak sannak Benar 
708. sappei sappe sappe Benar 
709. sarromi sarro sarro Benar 
710. sassanga sassang sassang Benar 
711. sawia sawi sawi Benar 
712. sawinna sawi sawi Benar 
713. sekrea sekre sekre Benar 
714. sialleang alle alle Benar 
715. sibatang batang batang Benar 
716. sibatu batu batu Benar 
717. siboya boya boya Benar 
718. sibunduk bunduk bunduk Benar 
719. sicinikmi cinik cinik Benar 
720. siemukmo emuk emuk Benar 
721. sikalabini kalabini kalabini Benar 
722. sikamma kamma kamma Benar 
723. sikarapik rapik rapik Benar 
724. sikawaru waru waru Benar 
725. silawarak lawarak lawarak Benar 
726. silekbak lekbak lekbak Benar 
727. silelek lelek lelek Benar 
728. silolek lolek lolek Benar 
729. sionjok onjok onjok Benar 
730. sipakbanngiang banngi banngi Benar 
731. sipakbanngiangi banngi banngi Benar 
732. sipakgang pakgang pakgang Benar 
733. sipampang pampang pampang Benar 
734. sipeppek peppek peppek Benar 
735. sipokok pokok pokok Benar 













737. sipolongi polong polong Benar 
738. sipolongiang polong polong Benar 
739. sipue pue pue Benar 
740. sireraimo rera rera Benar 
741. siricu ricu ricu Benar 
742. sirupa rupa rupa Benar 
743. siruppa ruppa ruppa Benar 
744. sisaklak saklak saklak Benar 
745. sisaklaka saklak saklak Benar 
746. sisalai sala sala Benar 
747. sitaba taba taba Benar 
748. sitau tau tau Benar 
749. sitaung taung taung Benar 
750. sitettek tettek tettek Benar 
751. sitokroang tokro tokro Benar 
752. situang tuang tuang Benar 
753. situangi tuang tuang Benar 
754. situju tuju tuju Benar 
755. siturung turung turung Benar 
756. sombalaka sombalak sombalak Benar 
757. soromi soro soro Benar 
758. sualia suali suali Benar 
759. susai susa susa Benar 
760. tabai taba taba Benar 
761. taccalikorok cikorok cikorok Benar 
762. taenami taena taena Benar 
763. taenamo taena taena Benar 
764. takbangkai bangka bangka Benar 
765. takdongkok dongkok dongkok Benar 
766. takeremo ere ere Benar 
767. takgentung gentung gentung Benar 
768. takjorokmo jorok jorok Benar 
769. takkaluppa kaluppa kaluppa Benar 
770. takkoak koak koak Benar 
771. takkulle kulle kulle Benar 
772. taklalo lalo lalo Benar 
773. taklampa lampa lampa Benar 
774. takratasak ratasak ratasak Benar 
775. tallangi tallang tallang Benar 
776. tammakangai tammak tammak Benar 
777. tammakna tammak tammak Benar 
778. tamparanga tamparang tamparang Benar 
779. tanangai tanang tanang Benar 
780. tanangaiak tanang tanang Benar 
781. tappalak palak palak Benar 
782. tasallo allo allo Benar 
783. tassaik saik saik Benar 
784. tassibulang bulang bulang Benar 
785. tassikekdek sikekdek sikekdek Benar 













787. tattakmi tattak tattak Benar 
788. taua tau tau Benar 
789. taui tau tau Benar 
790. tawaka tawak tawak Benar 
791. teai tea tea Benar 
792. teakik tea tea Benar 
793. teako tea tea Benar 
794. teami tea tea Benar 
795. teknemi tekne tekne Benar 
796. tenai tena tena Benar 
797. timbangang timbang timbang Benar 
798. tinggianganga tinggi tinggi Benar 
799. toai toa toa Benar 
800. toaku toa toa Benar 
801. toana toa toa Benar 
802. toananna toa toa Benar 
803. tojemmi tojem tojem Benar 
804. tokkoi tokko tokko Benar 
805. tukguruka tukguruk tukguruk Benar 
806. tulusukaki tulusuk tulusuk Benar 
807. tulusukakik tulusuk tulusuk Benar 
808. tunaia tuna tuna Benar 
809. turukang turu turu Benar 
810. tutui tutu tutu Benar 
811. ukirika ukirik ukirik Benar 
812. ukirikna ukirik ukirik Benar 
813. umurukmi umuruk umuruk Benar 
814. umurukna umuruk umuruk Benar 






LAMPIRAN D  
DAFTAR KATA UJI YANG TIDAK DAPAT DI STEMMING 
 
Kata uji yang tidak dapat di Stemming merupakan kata uji yang digunakan untuk 
menguji akurasi dari algoritma Stemming bahasa Makassar yang telah diterapkan pada 
penelitian ini dan mendapatkan hasil Stemming bernilai salah. Kata Dasar (Validator) 
merupakan kata dasar yang di peroleh dari validator. Kata Dasar (Stemming) 
merupakan daftar kata dasar hasil implementasi dari algoritma Stemming bahasa 
Makassar yang telah di bangun. Daftar kata uji yang tidak dapat di Stemming dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 







1. acciniki cinik cin 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan 
2. ajariang jari ajar 
Kesalahan Urutan 
Kombinasi Imbuhan 
3. akbalukeng baluk bukeng 
Kesalahan Penghapusan 
Imbuhan yang disebabkan 
oleh sufiks (eng) yang tdak 
ada di dalam rule 
Stemming. 
4. akdongkoki dongkok dong 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan 
5. akkelongkelonga kelong kelongkelong 
Terdapat 2 kata dasar yang 
bergabung. 
6. akmadaki madak mad 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan 
7. ammolong polong bolong 
Kata bolong ada di kamus 
sehingga tidak berubah 
menjadi polong. 
8. ambukbuki bukbuk bukbu 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan 
9. ambuntuluki buntuluk buntulu 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan 
10. ammakkalak kakkala kalak 
Kesalahan penghapusan 
urutan imbuhan 
11. ammakkalaki kakkala laki 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan 
12. ammantang antang mantang Mantang ada di kamus 
13. ammantangi antang tang 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan 















15. ampagioki giok gio 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan 
16. ampakatangkasakai tangkasa saka Benar 
17. amparapaki rapak rapa 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
18. ampicaki picak c 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan 
19. ampinawangi pinawang w 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
20. anciniki cinik cin 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
21. angassangkik assa sang 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan 
22. angkatutui tutu katutui 
Katutui ada di kamus 
sehingga terjadi kesalahan 
urutan penghapusan 
imbuhan. 
23. angkioki kiok kio 
Kesalahan Penghapusan 
Urutan Imbuhan. 
24. anjangi jang jang Benar 
25. annangkasi tangkasa ngkas 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan 
26. anngaji ngaji aji 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan 
27. anngalik ali alik 
Tidak ada sufiks (k) di 
dalam rule Stemming. 
28. anngapai apa - 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan 
29. anngasalaki asala ala 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan 
30. anngonjoki onjok onjo 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan 
31. antulaki tulak t 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan 
32. anturuki turuk turu 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan 




34. appabarakkaki barakkak bakk 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan 
35. assaliale Sali siale 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
36. assalissiriki salissirik sissir 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan 
37. assauruki sauruk sauru 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan 















39. assuluki suluk su 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan 
40. bajiki bajik baj 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan 
41. bangkenna bangke bangke 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan 
42. bukbuki bukbuk bukbu 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
43. dinginna dinging ding 
Fonem (ing) tidak 
dikembalikan ke kata asli. 
44. doangan doang doangan 
Tidak ada imbuhan dalam 
kata ini. 
45. elleki ellek elle 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
46. gaukimi gauk gau 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
47. ipantaranna pantarang ipantar 
Prefiks i tidak ada dalam 
rule sehingga terjadi 
kesalahan urutan 
penghapusan imbuhan. 
48. jappoki jappok jappo 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
49. jarinjo jari jinjo 
Sufiks jo tidak ada didalam 
rule Stemming. 
50. kalena kale le 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
51. kamajai jai maj 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
52. kapanrakangi panrak nr 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
53. katerasaki terasak teras 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
54. kicinik cinik kicinik 
Prefiks (ki) tidak ada di 
dalam rule Stemming. 
55. kuassengkik asseng seng 
Kesalahan urutan 
penghapusan Imbuhan. 
56. kujimaki jimak j 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
57. kupaillaki illak ill 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
58. lekbaki lekbak lekb 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
59. manggea mangge ge 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
60 maraengannaya maraeng maengannay 
Sufiks (ya) tidak ada di 
dalam rule Stemming. 
61. masiriki sirik ir 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
62. nabattuiseng battu battuiseng 














63. nabattuseng battu battuseng 
Tidak ada sufiks (seng) di 
dalam rule. 
64. nagappapi gappa gappap 
Tidak ada sufiks (pi) 
didalam rule Stemming. 
65. nairiki irik ir 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
66. naissenna isseng isse 
Tidak dapat 
mengembalikan kata dasar. 
67. nakaerokia erok ero 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
68. nakamallaki mallak ml 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
69. nakamallakkang mallak mlakk 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
70. nakamaseanna kamase e 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
71. nakamateai mate e 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
72. nakammai kamma mm 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
73. nakitallang tallang kitall 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
74. nalangei lange nge 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
75. namarampu rampu mampu 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
76. nanampamo nampa mp 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
77. nanampaseng nampa mpaseng 
Sufik (seng) tidak ada di 
dalam rule Stemming. 
78. nanapakkanaia kana naia 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
79. nanapakkutaknanngammo kutaknang nmgam 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
80. nanngisseng isseng nngisseng 
Kesalahan Rule 
Penghapusan Stemming. 
81. napakabajikmo bajik abajik 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
82. napakamma kamma m 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
83. napakammaya kamma baya 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
84. napakkanai kana nai 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
85. napakkutaknangangmi kutaknang ng 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
86. napalappasaki lappasa ppas 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 















88. napiranngallo allo ranngallo 
Tidak ada infiks (r) dalam 
rule Stemming Bahasa 
Makassar. 
89. napiranngalloare allo ranngalloare 
Infiks (r) dan sufiks (are) 
tidak ada didalam rule 
Stemmingbahasa Makassar. 
90. nappappalak palak ppapal 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
91. napunggawanga punggawa punggaw 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
92. napurusuki purusuk parusu 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
93. narapikimi rapik rap 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
94. nasabaki sabak saba 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
95. nasalaimama sala saimam 
Tidak ada sufiks (ma) 
didalam rule Stemming 
sehingga terjadi kesalahan 
penghapusan imbuhan. 
96. nasallopa sallo slop 
Tidak ada sufiks (pa) dalam 
rule Stemming, sehingga 
terjadi kesalahan 
penghapusan imbuhan. 
97. nasawalaki sawalak sawal 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
98. nasiagang agang siagang 
Ada kata dasar siagang di 
database. 
99. nasiempoammo empo empoam 
Sufiks (am) tidak ada di 
rule Stemming bahasa 
makassar. 
100. nataenaya taena taenay 
Tidak ada sufiks (ya) di 
rule Stemming bahasa 
makassar. 
101. natanakellaia kella tanakell 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
102. natanilakbuia lakbu tanilakbu 
Tidak ada prefiks (ta) 
didalam rule Stemming 
bahasa Makassar. 
103. ngakngaraki ngakngarak ngakngar 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
104. ngasemmi aseng ngasem 
Tidak ada sufiks/infiks  (m) 
di rule Stemming bahasa 
Makassar. 
105. ngasengkik ngaseng - 
Ngasengkik merupakan 
sufiks. 
















107. niaktong niak tong 
Tidak ada sufiks (tong) 
pada rule Stemming bahasa 
makassar. 
108. niassengi asseng seng 
Kesalahan urutan 
penghapusan imbuhan. 
109. nigappanaji gappa gappanaj 
Sufiks (ji) tidak ada di 
dalam rule Stemming 
bahasa Makassar. 
110. nikaeroki erok ero 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
111. nikanaya kana y 
Tidak ada sufiks (ya) di 
dalam Stemming bhasa 
Makassar. 
112. nipandongkok dongkok ndongkok 
Tidak ada Prefiks (n) di 
dalam rule Stemming 
bahasa Makassar. 
113. nirampeji rampe rampej 
Tidak ada sufiks (ji) di 
dalam rule Stemming 
bahasa Makassar. 
114. nitisiki tisik tis 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
115. nituruki turuk turu 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imuhan. 
116. niturungang turung turungang 
Terdapat Kata Dasar 
Turungang di kamus. 
117. nuturuki turuk turu 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
118. ololatallasak Olo tallasak ololatallas Terdapat dua kata dasar 
119. paccena pacce cce 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan 
120. pakamma kamma m 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
121. pakanakana kana - 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
122. pakbakkna bakkak bakk 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
123. pakballe balle pakballe 
Terdapat Kata Dasar 
Pakballe di database. 
124. pakeang pake e 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
125. pakkananna kana - 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
126. pakrisikiak risik ris 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan 
127. pantarang tarang ntar 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
128. parutusanna utusang rutus 
Tidak dapat 
mengembalikan sufiks 













129. passileokanna leok ssileok 
Tidak ada infiks / prefiks 
(s) di dalam rule Stemming 
bahasa Makassar. 
130. passolong solong ssolong 
Kesalahan Urutan dalam 
penghapusan Imbuhan. 
131. pattarawangangku tarawang ttaraw 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan 
132. pattona toa tto 
Kesalahan Uurutan 
Penghapusan Imbuhan 
133. pautommo pau utom 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan dan 
tidak ada sufiks (tom) di 
dalam rule Stemming 
bahasa Makassar. 
134. piklasakmi piklasak klas 
Kkesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
135. punggawaya punggawa punggaway 
Tidak ada sufiks (ya) di 
dalam rule Stemming 
bahasa Makassar. 
136. racunna racung racu 
Tidak dapat 
mengembalikan sufiks 
(nna) ke (ng) 
137. rapakmamo rapak rapakm 
Tidak ada sufiks (m) di 
dalam rule Stemming 
bahasa Makassar. 
138. rewasaknaya rewasa rewasaknaya 
Tidak ada sufiks (ya) di 
dalam rule Stemming 
bahasa makassad. 
139. rigarringku garring rigarring 
Tidak ada prefiks (ri) di 
dalam rules Stemming 
bahasa Makassar. 
140. ruannamami rua ruannam 
Tidak ada sufiks (ma) di 
dalam rule Stemming 
bahasa Makassar. 
141. ruanngallo allo ruangallo 
Tidak ada prefiks (ru) di 
dalam rule Stemming 
bahasa Makassar. 
142. saiki saik sai 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
143. siagang agang siagang 
Siagang ada di kamus kata 
dasar. 
144. silaonna lalo lonna 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
145. simombalak sombalak Mombal. 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
146. sinampeppa sinampe mpepp 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 




















150. sipanraki raki nr 
Kesalahan Uurutan 
Penghapusan Imbuhan. 
151. sipassawiang sawi ssaw 
Kesalahan Rule 
Penghapusan Imbuhan. 
152. siratannaya siratang ratannay 
Tidak ada sufiks (ya) di 
dalam rule Stemming 
bahasa Makassar. 
153. takgilinna giling gil 
Tidak dapat 
mengembalikan sufiks 
(nna) ke (ng) 
154. taklaloi lalo lo 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
155. takratasaki ratasak ratas 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
156. talakibunomami buno takibunom 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
157. talasaki lasak tas 
Kesalahan Urutan 
Penghapusan Imbuhan. 
158. talekbakkapa bakka tekbakkap 
Tidak ada prefiks (tek) di 
dalam rule Stemming 
bahasa Makassar. 
159. talintaki lintak tint 
Kesalahan urutan 
penghapusan imbuhan. 
160. tallasakna lasak tallasak 
Prefiks (tal) ridak ada di 
dalam rule Stemming 
bahasa Makassar. 
161. tamakboya boya tamakboy 
Prefiks (ta) dan Sufiks (ya) 
tidak ada di rule Stemming 
bahasa Makassar. 
162. tamakmakmaik maik 
tamakmakma
ik 
Prefiks (ta) tidak ada di 
dalam rule Stemming 
bahasa Makassar. 
163. tamangei mange tamange 
Prefiks (ta) tidak ada di 
dalam rule Stemming 
bahasa Makaassar. 
164. tamanngassengai asseng 
tamanngasse
ng 
Prefiks (ta) tidak ada di 
dalam rule Stemming 
bahasa Makassar. 
166. tanakellaina kella tanakell 
Prefiks (ta) tidak ada di 
dalam rule Stemming 
bahasa Makassar. 
167. tappelaki pelak pel 
Kesalahan Uurutan 
Penghapusan Imbuhan. 
168. tasitaba taba itab 
Prefiks (ta) tidak ada di 
dalam rule Stemming 
bahasa Makassar. 















170. tassikekdek kekdek sikekdek 
Kesalahan Uurutan 
Penghapusan Imbuhan. 
171. tatappuki tappuk tatappu 
Prefiks (ta) tidak ada di 
dalam rule Stemming 
bahasa Makassar. 
172. tayanngi tayang tayanng 
Prefiks (ta) tidak ada di 
dalam rule Stemming 
bahasa Makassar. 
173. teamako tea team 
Tidak ada sufiks (ma) 
dalam rule Stemming 
bahasa Makassar. 
174. tenamemammo tena tenamemam 
Prefiks (te) tidak ada di 
dalam rule Stemming 
bahasa Makassar. 







tinggikamm Dua kata dasar bergabung. 
177. tisikja tisik tisikj 
Sufiks (ja) tidak ada di 
dalam rule Stemming 
bahasa Makassar. 
178. toaya toa toay 
Tidak ada sufiks (ya) dalam 
rule Stemming bahasa 
Makassar. 
179. tuaklaklanga laklang tuaklaki 
Prefiks (tu) tidak ada di 
dalam Stemming bahasa 
Makassar. 
180. tuccinika cinik tuccinik 
Prefiks (tuc) tidak ada di 
dalam rule Stemming 
bahasa Makassar. 
181. tulicinik cinik tinicinik 
Prefiks (tu) tidak ada di 
dalam rule Stemming 
bahasa Makassar. 
182. tumanngajaraka ajarak tanngajar 
Prefiks (tanng) tidak ada di 
dalam rule Stemming 
bahasa Makassar. 
183. tumanngasseng asseng tanngasseng 
Prefiks (tanng) tidak ada di 
dalam rule Stemming 
bahasa Makassar. 
184. tuniak niak tun 
Prefiks (tu) tidak ada di 
dalam rule Stemming 
bahasa Makassar sehingga 
terjadi kesalahan urutan 
penghapusan imbuhan. 
185 tunnganakanna kana tunngan 
Prefiks (tunngana) tidak 
ada di dalam rule Stemming 
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LAMPIRAN G  
SUMBER DATA PENELITIAN 
 




Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama    : Syaifullah Daeng Gassing  
Alamat   : Jln. Halimun No.17, Bukit Baruga, Antang, Makassar - Sulsel 
Jabatan   : Blogger Makassar 
Bahasa Sehari-hari  : Bahasa Indonesia dan Bahasa Makassar 
Dengan ini menyatakan bahwa saya bersedia menjadi validator dari penelitian: 
Nama : Saharuddin 
NIM : 11351102469 
Judul : Algoritma Stemming Bahasa Makassar Berbasis Aturan Tata Bahasa 
Instansi : UIN Suska Riau 
Jurusan : Teknik Informatika 
Demikianlah surat pernyataan ini saya sampaikan untuk digunakan seperlunya, atas 
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